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ABSTRAK

Rezky Awalia. 2023. Pengaruh Model Inkuiri terbimbing pada materi sistem
sirkulasi terhadap keterampilan proses saims siswa kelas XI di SMAN 2 Gowa.
Skripsi, Program studi Pendidikan Biologi, fakultas keguruan dan ilmu Pendidikan
universitas Muhammadiyah Makassar. Pembimbing | Anisa dan pembimbing II
Irmawanty.

Tujuan penelitian ini adalah untuk menegtahui pengaruh model inkuiri
terbimbing pada materi sistem sirkulasi terhadap keterampilan proses saims siswa
kelas X1 di SMAN 2 Gowa. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif.
Populasi pada penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas XI IPA di SMAN 2 Gowa.
Teknik pengambilan sampel yaitu dengan cara random sampling yaitu pengambilan
sampel secara acak dimana semua kelas kemungkinan yang sama untuk dijadikan
sampel. Kelas XI IPA 4 sebagai kelas kontrol dan kelas XI IPA 5 sebagai kelas
eksperimen. Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini yaitu analisis
deskrifif dan analisis statistic inferensial.Hasil dari penelitian ini menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan pada nilai angket dengan tahapan inkuiri terbimbing dan
observasi keterampilan proses sains dengan menggunakan model pembelajaran
inkuir terbimbing pada sistem sirkulasi di SMAN 2 Gowa, dimana nilai KPS siswa
kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas eksperimen dengan
model konvensional (metode ceramah), dapat diketahui dengan melihat hasil dari
uji hipotesis dimana menunjukkan nilai sig < a dengan nilai signifikannya a = <
0,05 yang artinya hipotesisi diterima dengan nilai signifikannya yaitu 0,01.

Kata Kunci : inkuiri terbimbing, keterampilan proses sains
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan adalah suatu proses pendewasaan manusia atau
perubahan yang diawali dengan tidak tahu menjadi tahu, dari tidak paham
menjadi paham , dari tidak biasa menjadi biasa. Pendidikan bisa didapatkan
dimana saja, baik di lingkungan sekolah, masyarakat, maupun keluarga.

Sekolah  merupakan lembaga formal yang  bertujuan
meningkatkan kualitas manusia yang berilmu, beriman dan bertaqwa
terhadap Tuhan Yang Maha Esa, bekerja keras, berbudi luhur, berdisiplin,
bertanggung jawab, mandiri, cerdas, terampil, sehat jasmani dan rohani.

Sekolah adalah tempat segala proses pembelajaran berlangsung dan
keberhasilan prosesnya dipengaruhi oleh banyak faktor. Faktor-faktor
tersebut antara lain guru, siswa, kurikulum, dan lingkungan sosial. Namun
dari faktor-faktor itu, guru dan siswa merupakan faktor terpenting di sekolah
sebab guru adalah fasilitator utama sebagai pencetak pribadi unggul,
berprestasi dan berguna bagi kehidupan bangsa dan negara.

Pembelajaran sains di sekolah terbagi menjadi tiga mata pelajaran
yaitu biologi.fisika dan kimia. Biologi adalah ilmu pengetahuan yang
mempelajari makhluk hidup dan lingkungan sekitarnya yang saling
berkaitan satu sama lain. Pembelajaran biologi membutuhkan suatu model
pembelajaran dengan cara saintifik, dimana siswa belajar sesuai dengan

fakta yang ada sehingga dapat mengembangkan pola pikir ilmiah,



meningkatkan keterampilan saintifiknya serta dapat mengaplikasikan
ilmunya dalam dunia nyata. Hal ini sebagai upaya untuk meningkatkan
pemahaman konsep-konsep sains, kreatifitas peserta didik, keterampilan
proses sains, pemahaman ilmiah dan minat belajarnya. Perserta didik perlu
dibiasakan untuk bisa belajar dan berproses sesuai dengan metode ilmiah
yang berpengaruh pada pengembangan keterampilan proses sainsnya.

Menurut Desideria dkk., t.t. (2018) Keterampilan proses sains
merupakan pembelajaran yang menekankan pada proses belajar, aktivitas
dan kreativitas peserta didik dalam memperoleh pengetahuan, keterampilan,
nilai, dan sikap serta menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.
Keterampilan proses sains peserta didik dapat dilihat dalam kegiatan
pembelajaran di kelas dan kegiatan praktikum.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan di SMA
Negeri 2 Gowa dengan guru mata pelajaran biologi serta beberapa siswa
didapatkan informasi bahwa pembelajaran biologi di kelas masih
menjadikan guru sebagai pusat memperoleh pengetahuan (teacher-
centered) atau metode ceramah yang secara tidak langsung proses
pembelajaran di kelas terjadi secara pasif dan monoton sehingga siswa tidak
terlibat langsung dalam proses pembelajaran dan menjadikan sisiwa bosan
dan keterampilan-keterampilan proses yang dimilikinya tidak berkembang
bahkan tidak muncul pada beberapa aspek. Padahal pembelajaran Biologi
tidak bisa materinya disampaikan dengan teori atau produk saja harus

dengan proses dan keterlibatan siswa sehingga dapat membuat siswa



mandiri, mempunyai keterampilan, mengembangkan pemahaman konsep-
konsep sains, keterampilan proses sains, berpikir induktif, sikap ilmiah,
keterampilan komunikasi dan keterampilan dasar dalam kerja ilmiah siswa.

Peneliti menemukan bahwa pembelajaran biologi juga memperoleh
hasil yang rendah pada tes formatif dan ulangan tengah semester (UTS).
Batas tuntas KKM dalam biologi yang ditetapkan adalah 75, namun
berdasarkan hasil wawancara masih ditemukan siswa yang memperoleh
nilai KKM di bawah standar yang telah ditetapkan. Hal ini juga dapat
menjadi sebab rendahnya KPS siswa dibeberapa indikator/aspek
keterampilan proses sains.

Menilik permasalahan tersebut dimana pembelajaran di SMAN 2
Gowa masih menggunakan metode ceramah atau metode guru sebagai pusat
memperoleh informasi atau pengetahuan maka diperlukan peran guru dalam
menentukan model pembelajaran yang tepat, dimana tidak hanya
berpengaruh terhadap pemahaman materi saja tetapi dapat juga berpengaruh
terhadap pemahaman konse-pkonsep sains dan keterampilan prosesnya,
serta membuat pembelajran biologi jadi lebih bermakna dan tidak monoton.

Seorang guru perlu menerapkan sebuah pendekatan yang
mengarahkan siswa untuk berperan secara aktif dan menggali potensi yang
ada pada dirinya sendiri, sehingga siswa mampu mengembangkan
keterampilan proses sains seperti mengobservasi, mengklasifikasi,

memprediksi, mengukur, menyimpulkan, dan mengkomunikasikan. Salah



satunya solusinya yaitu dengan menerapkan model pembelajaran inkuiri
terbimbing dalam pembelajarannya.

Menurut Ngurah, | Ketut (2022 : 94-95) Pendekatan inkuiri
terbimbing ini mengarahkan untuk melakukan pembelajaran yang lebih
bermakna siswa mampu mengolah potensinya dalam kegiatan pembelajaran
dan tentunya dengan disertai bimbingan dari guru agar lebih terarah.

Menurut Adirahayu & Woulandari (2021) Model pembelajaran
inkuiri terbimbing adalah model pembelajaran yang berfokus pada siswa
dan siswa diarahkan untuk mandiri (menemukan sendiri pengetahuanya)
pembelajaran dengan model inkuiri terbimbing akan menstimulasi siswa
agar dapat menerapkan prosedur-prosedur ilmiah yang biasa para ilmuan
terapkan saat melakukan kegiatan penelitian,sehingga model inkuiri
terbimbing yang diterapkan pada pembelajaran bisa memberi pengaruh
terdapat keterampilan proses sains siswa.

Menurut Mabhjatia dkk., (2021) Pembelajaran Inkuiry terbimbing
adalah pembelajaran yang dapat mengembangkan cara berpikir ilmiah yang
menempatkan peserta didik sebagai pembelajar dalam memecahkan suatu
permasalahan dan memperoleh pengetahuan yang bersifat penyelidikan
sehingga dapat memahami konsep-konsep sains, pembelajaran inkuiri
terbimbing juga dapat meningkatkan cara berpikir siswa dalam memahami
konsep-konsep dalam pembelajaran.

Berdasarkan uraian permasalahan di atas, peneliti tertarik

melakukan penelitian tentang “Pengaruh model pembelajaran inkuiri



terbimbing (guided inquiry) pada materi sistem sirkulasi (peredaran darah)
terhadap keterampilan proses sains siswa kelas XI di SMA Negeri 2 Gowa”
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah penulis kemukakan diatas,
maka rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu “Apakah terdapat
pengaruh model pembelajaran inkuiri terbimbing (guided inquiry) pada
materi sistem sirkulasi (peredaran darah) terhadap keterampilan proses sains
siswa kelas XI di SMA Negeri 2 Gowa ?”
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka dapat dirumuskan
tujuan penelitian ini yaitu “Untuk mengetahui pengaruh model inkuiri
terbimbing pada materi sistem sirkulasi terhadap keterampilan proses sains
siswa kelas XI di SMA Negeri 2 Gowa”
D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dalam penelitian ini yaitu:

a. Bagi siswa dapat membantu siswa meningkatkan keterampilan sains
dan pemahaman konsep, lebih mandiri dan aktif.

b. Bagi peneliti dapat menambah pengetahuan model pembelajaran
inkuiri terbimbing dan menjadi bagian dari pengalaman dengan terjun
langsung mengamati dan menganalisis proses pembelajaran peserta
didik di sekolah.

c. Bagi pendidk dapat memberikan wawasan mengenai pendekatan

inkuiri terbimbing dan bisa menerapkan dengan mata pelajaran biologi



untuk materi-materi selanjutnya sehingga keterampilan proses sains
siswa meningkat.
Bagi sekolah dapat memberikan terobosan pembelajaran dalam upaya

meningkatkan keterampilan siswa.



BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Model pembelajaran Inkuiri Terbimbing

Model pembelajaran merupakan suatu pola atau perencanaan yang
digunakan sebagai petunjuk atau pedoman di kelas dalam merencanakan
pembelajaran. Model pembelajaran mengacu pada pendekatan tertentu
yang digunakan dalam pembelajaran, yang terdiri atas tujuan-tujuan,
tahapan-tahapan dalam Kkegiatan pembelajaran. Model pembelajaran
adalah kerangka yang tersusun yang dijadikan petunjuk untuk
memperoleh pengetahuan dalam pembelajaran dalam suatu proses, cara
atau kegiatan pembelajaran atas dasar kesepakatan bersama (Stit &
Nusantara, 2017)

Istilah model sering digunakan dalam banyak konteks dengan
makna yang tidak selalu sama. Model dalam konteks pengajaran biasa
diartikan sebagai suatu pola umum tindakan guru dan peserta didik
dalam manifestasi aktivitas pengajaran. Pembelajaran dapat diartikan
sebagai suatu system atau proses pembelajarkan yang direncanakan,
dilaksanakan, dan dievaluasikan secara sistematis agar peserta didik
dapat mencapai tujuan pembelajaran secara efektif dan efesien.
Model ikut sebagai perangkat penting dalam pembelajaran, sebab
materi yang baik dan sempurna harus didukung oleh model

pembelajaran yang baik. Model yang harus digunakan sebaiknya



bervariasi sebagai langkah dalam menghilangkan kejenuhan siswa
dengan cara menumbuhkan suasana belajar yang menggairahkan,
menyenangkan melalui upaya pengembangan variasi dalam
pembelajaran. Model juga harus disesuaikan dengan materi dan
kebutuhan peserta didik (Akramunnisa, 2018)

Inkuiri yang dalam bahasa Inggris yaitu “inquiry” yang berarti
pertanyaan, pemeriksaan, penyelidikan. Inkuiri sebagai suatu proses
umum yang dilakukan manusia untuk mencari atau memahami
informasi. Inkuiri adalah suatu pendekatan yang digunakan dalam
pembelajaran IPA dan mengacu pada salah satu cara untuk mencari
pengetahuan dan informasi atau mempelajari suatu gejala, dalam hal ini
yang dimaksud adalah-konsep-konsep. Pendekatan inkuiri merupakan
pembelajaran dengan penemuan yang di mana siswa didorong untuk
belajar sebagian besar melalui keterlibatan aktif dalam mencari konsep-
konsep dan prinsip-prinsip serta guru mendorong siswa untuk memiliki
pengalaman dan melakukan percobaan yang memungkinkan siswa
untuk menemukan prinsip prinsip untuk diri mereka sendiri. Proses
pembelajaran dengan menggunakan pendekatan inkuiri terbimbing
siswa dituntut menemukan konsep melalui petunjuk dari guru, petunjuk
itu berupa pertanyaan-pertanyaan yang bersifat membimbing. Selain
pertanyaan, guru juga dapat memberi penjelasan pada siswa Ssaat

melakukan percobaan (Ngurah, | Ketut 2022 :92-93).



Model pembelajaran adalah strategi untuk mencapai tujuan
pembelajaran dengan memanfaatkan segala fasilitas yang ada untuk
mendukung tujuan tersebut. Model pembelajaran berisi garis besar
runtutan materi, dan interaksi dengan instrumen pembelajaran. Model
pembelajaran inkuiri terbimbing berpusat pada siswa. Model
pembelajaran inkuiri terbimbing mampu mengembangkan keterampilan
proses dan sikap ilmiah peserta didik. Pembelajaran IPA memerlukan
pendekatan dan sifat ilmiah dalam proses pembelajarannya. Inkuiri
terbimbing membantu siswa unutk dapat menggali potensi mereka
dalam menyelesaikan masalah dengan bimbingan guru (Erlina dkk.,
2022).

Menurut Maiyunda & Maulidiya(2019) menyatakan inkuiri adalah
kegiatan belajar yang melibatkan secara maksimal seluruh kemampuan
peserta didik untuk mencari dan menyelidiki suatu peristiwa secara
sistematis, kritis, logis, analitis, sehingga mereka dapat merumuskan
sendiri penemuannya dengan percaya diri.

Menurut Nur dkk., (2019) mengemukakan bahwa inquiry
terbimbing sangat cocok digunakan dalam proses belajar mengajar
dikarenakan siswa terlibat aktif dalam pembelajaran tentang konsep atau
suatu gejala melalui pengamatan, pengukuran, pengumpulan data untuk
menarik kesimpulan. Pada inkuiri terbimbing, guru tidak lagi berperan
sebagai pemberi informasi dan siswa sebagai penerima informasi, tetepi

guru dapat membuat rencana pembelajaran atau langkah-langkah



percobaan. Siswa melakukan percobaan atau penyelidikan untuk
menemukan konsep-konsep yang telah ditetapkan guru.

Menurut Ngurah, | Ketut (2022: 94-95) setiap pendekatan
pembelajaran memiliki tujuan masing-masing begitu halnya dengan
pendekatan inkuiri terbimbing. Tujuan pendekatan inkuiri adalah
sebagai berikut.

a) Meningkatkan ketertiban peserta didik dalam menemukan dan
memproses bahan pelajarannya

b) Mengurangi ketergantungan peserta didik pada guru untuk
mendapatkan pengalaman belajar

c) Melatih peserta didik menggali dan memanfaatkan lingkungan
sebagai sumber belajar yang tidak ada habisnya

d) Memberi pengalaman belajar seumur hidup

Menurut Budiyono A. (2016) Model pembelajaran inkuiri adalah
model pembelajaran yang menuntut siswa agardapat merancang dan
melakukan percobaan ,menganalisis data dan mengumpukan serta
dapat merumuskan kesimpulan yang berorientasi pada pemecahan
masalah dengan bimbingan guru serta siswa terlibat secara aktif dalam

pembelajaran.
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Langkah-langkah model pembelajaran inkuiri adalah sebagai

berikut

Tabel 2.1 Sintak Inkuri Terbimbing

Kegiatan Guru

Kegiatan siswa

Fase
- Menjelaskan topik, | Peserta didik
Orientasi
tujuan dan hasil belajar | mengamati
yang ingin dicapai oleh | penjelasan mengenai
peserta didik topik, tujuan, serta
- Menjelaskan langkah- | langkah- langkah
langkah kegiatan | model yang
kepada peserta didik | digunakan
untuk mencapai tujuan
- Memberikan  motivasi
dengan menjelaskan
pentingnya topik dan
kegitan belajar.
- Guru memberikan | Peserta didik melalui
Merumuskan
peserta didik suatu | proses = mengamati
masalah
permasalahan yang | akan dibimbing

mengandung teka-teki.
Proses mencari

jawaban tersebut

dalam  menentukan

masalah
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merupakan langkah
penting untuk
memperoleh

pengalaman melalui

proses berpikir peserta

didik

Merumuskan

hipotesis

Guru memberikan
peserta didik berbagai
pertanyaan yang dapat
mendorong

peserta

didik untuk memberikan

Peserta didik
diharapkan mampu
merumuskan

pertanyaan atau

permasalahan, serta

hipotesis dari | melatih membuat

permasalahan yang | hipotesis.

dibahas.

Membimbing siswa | Peserta didik
Mengumpulkan

untuk mendapatkan | melakukan
data

informasi/data-data percobaan untuk

melalui percobaan.
Tahapan ini penting
dalam  pembelajaran
inkuiri sebagai

pengembangan

intelektual peserta didik

mendapatkan data

12




Menguiji

hipotesis

Guru membimbing
siswa dalam
menentukan  jawaban
yang dianggap diterima
sesuai dengan data atau
informasi yang
diperoleh berdasarkan
pengumpulan data dan
dapat
dipertanggungjawabkan
yang bertujuan
mengembangkan
kemampuan  berpikir
rasional pada peserta

didik.

Peserta didik menguiji
dari hipotesis dan

pengumpulan data

Merumuskan

kesimpulan

Guru menunjukkan
kepada peserta didik
data yang
relevan/membimbing

peserta didik membuat

kesimpulan

Peserta didik
dibimbing oleh guru
menarik kesimpulan
dan

mengkomunikasikan

(Sumber: Maiyunda,2019)
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2. Keterampilan Proses Sains

Keterampilan proses sains (KPS) adalah keterampilan berpikir
yang digunakan para ilmuwan untuk membangun pengetahuan
dalam rangka untuk memecahkan suatu masalah dan merumuskan
hasil (S, 2021)

Keterampilan proses sains merupakan keterampilan yang dimiliki
seseorang dalam menemukan teori atau konsep melalui kegiatan ilmiah
secara terarah dan sistematis. Melalui kegiatan ilmiah yang dilakukan
siswa akan menemukan pengetahuan secara mandiri dan menjadi lebih
bermakna selama proses pembelajaran berlangsung (Adirahayu &
Wulandari, 2021)

Keterampilan proses adalah keterampilan yang diperoleh dari
latihan kemampuan-kemampuan mental, fisik, dan sosial yang
mendasar sebagai penggerak kemampuan-kemampuan yang lebih
tinggi. Kemampuan- kemampuan mendasar yang telah dikembangkan
dan telah terlatih lamakelamaan akan menjadi suatu keterampilan.
Keterampilan proses sains juga bukan hanya dapat diterapkan dalam
proses pembelajaran di kelas, namun juga menjadi bekal dalam
memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari. Jadi keterampilan
proses sains merupakan keterampilan-keterampilan ilmiah yang dapat
digunakan dalam kegiatan ilmiah untuk menemukan sesuatu, yang
meliputi keterampilan proses sains dasar dan keterampilan proses sains

terpadu (Gasila & Fadillah, 2019)
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Keterampilan proses sains merupakan bagian dari kerja ilmiah.
Kerja ilmiah tersebut dapat dibelajarkan melalui pembelajaran inkuiri.
Menarik kesimpulan penting karena sebagai keputusan akhir dari
sebuah masalah yang diselidiki. Melalui kesimpulan yang dibuat, siswa
mengerti apakah proses penyelidikan yang dilakukan sudah membantu
untuk menemukan solusi.. Hal yang lebih penting dari menemukan
solusi adalah dapat memberikan pengalaman kepada siswa dalam
mengkonstruksi pengetahuannya sendiri (Sulistiyono, 2020)

Menurut Dahar, R.W 1996 dalam (Suriyadi, 2019) keterampilan
proses sains merupakan kemampuan siswa dalam menerapkan metode
ilmiah berupa memahami, mendapatkan dan mengembangkan ilmu
pengetahuan. Keteranpilan proses sains sangat dibutuhkan oleh siswa
untuk dijadikan bekal saat proses pembelajaran sehingga siswa bisa
memperoleh pengetahuan baru dan dapat mengembangkan sains dan
pengetahuan yang dimilikinya.

Menurut Rustaman (2005) keterampilan proses sains memiliki

beberapa indikator, indikator tersebut dijabarkan dalam tabel di berikut.
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Tabel 2.2 Aspek Keterampilan Proses Sains dan Indikatornya

Keterampilan proses sains

Indikator

Mengamati (observasi)

Menggunakan indra yang
ada sebanyak mungkin

Mengumpulkan atau
menggunakan fakta yang
relevan dari hasil

pengamatan

Klasifikas (mengelompokkan)

Mencatat pengamatan
Mencari perbedaan dan
persamaan

Mengontraskan ciri-ciri
Mencari dasar
pengelompokkan
Menghubungkan hasil-hasil

pengamatan

Interpretasi (Menafsirkan)

Menghubungkan hasil-hasil
pengamatan

Menemukan pola dalam
suatu seri pengamatan

Menyimpulkan
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Prediksi

Menggunakan  pola-pola
pengamatan

Mengemukakan apa yang
terjadi pada keadaan yang

mungkin teramati

Mengajukan pertanyaan

Bertanya apa, bagaimana,
dan mengapa

Bertanya untuk meminta
penjelasan

Mengajukan pertanyaan
yang berlatarbelakang

hipotesis

Berhipotesis

Mengetahui lebih dari satu
kemungkinan  penjelasan
dari suatu kejadian

Menyadari bahwa suatu
penjelasan  perlu  diuji
kebenarannya dengan
memperoleh  bukti lebih
banyak atau melakukan cara

pemecahan masalah.
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Merencanakan percobaan

Menentukan alat atau bahan
atau sumber yang akan
digunakan

Menentukan variable atau
faktor penentu

Menentukan apa yang akan
diukur, diamati atau dicatat
Menentukan apa yang akan
dilaksanakan berupa

langkah kerja.

Menggunakan alat atau bahan

Menggunakan alat atau
bahan

Mengetahui alasan
mengapa menggunakan alat
dan bahan

Mengetahui bagaimana
menggunakan alat dan

bahan.

Menerapkan konsep

Mengguankan konsep yang
sudah dipelajari  dalam
situasi baru

Menggunakan konsep pada

pengalaman baru untuk
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menjelaskan apa  yang

sedang terjadi.

Berkomunikasi

Memberikan atau
menggambarkan data
empiris  hasil percobaan
dengan grafik atau tabel
atau diagram

Menyusun dan
menyampaikan laporan
secara sistematis
Menjelaskan hasil
percobaan atau penelitian
Membaca grafik atau tabel
atau diagram
Mendiskusikan hasil
kegiatan suatu masalah atau

peristiwa.

Bereksperimen

Melakukan atau
melaksanakan

percobaan/eksperimen

(Sumber : Rustaman, 2005)
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Keterampilan proses sains terbagi dalam tiga tingkatan, yaitu
basic, intermediate dan advance. Keterampilan basic terdiri atas
kegiatan  observing, comparing, classifying, measuring, dan
communicating. Keterampilan intermediate terdiri atas  kegiatan
inferring dan predicting. Sedangkan keterampilan advance terdiri atas
kegiatan hypothesizing dan defining and controlling variables. Aspek
keterampilan poses sains saling berkaitan satu sama lain dan tidak
dapat dipisahkan (Bhakti & Dwi Astuti, 2022)

Keterampilan proses sains berupa keterampilan dasar dan
terintegrasi. Keterampilan proses dasar meliputi keterampilan
mengobservasi, mengklasifikasi, memprediksi, mengukur,
menyimpulkan dan mengkomunikasikan. Keterampilan dasar semacam
itu dapat membantu siswa pada keterampilan fisik dan mental terkait
dengan kemampuan yang mendasar yang dimiliki, dikuasai dan
diaplikasikan dalam suatu kegiatan ilmiah. Para guru dapat
menumbuhkan dan mengembangkan keterampilan- ketrampilan itu
dalam diri siswa sesuai dengan taraf perkembangan pemikirannya.
Pengembangan keterampilan-keterampilan melatih siswa mampu
menemukan dan mengembangkan sendiri fakta dan konsep serta
menumbuhkan dan mengembangkan sikap dan nilai yang ingin dicapai.
Sehingga dalam pembelajaran \ siswa harus memiliki keterampilan

proses sains (Agustina dkk., 2018) .
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B. Kerangka pikir

Pembelajaran merupakan proses berlangsungnya kegiatan belajar
mengajar antara peserta didik dan guru demi tercapainya tujuan
pembelajaran. Berdasarkan latar belakang masalah dalam penelitian ini,
diketahui bahwa pelaksanaan pembelajaran di kelas XI SMAN 2 Gowa
pada mata pelajaran biologi masih bersifat monoton (pasif) dan hanya
berpusat kepada guru saja dan model pembelajaran yang digunakan belum
sepenuhnya melibatkan siswa secara langsung yang mengakibatkan
pembelajaran kurang bermakna,pemahaan konsep-konsep sains kurang dan
keterampilan proses siswa tidak berkembang.

Sesuai dengan hakekat dari biologi bahwa biologi adalah ilmu yang
kolaboratif antara konsep dan praktek maka setiap siswa harus memiliki
memiliki beberapa kemampuan. Kemampuan yang paling penting dimiliki
oleh siswa dalam pembelajaran biologi salah satunya yaitu keterampilan.
Keterampilan tersebut adalah keterampilan proses sains. Para guru dapat
menumbuhkan dan mengembangkan keterampilan- ketrampilan proses
dalam diri siswa dengan melatih siswa mampu menemukan dan
mengembangkan sendiri fakta dan konsep serta menumbuhkan dan
mengembangkan sikap dan nilai yang ingin dicapainya.

Model inkuiri terbimbing merupakan salah satu pilihan yang tepat
untuk digunakan dalam pembelajaran biologi karena memiliki kelebihan
dimana proses pembelajaran berpusat pada siswa sehingga siswa lebih aktif

dalam kegiatan belajar. Selain itu, model peembelajaran ini juga menuntut
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siswa untuk mengembangkan keterampilan proses sains siswa dan rasa
ingin tahu. Sehingga sintaks atau tahap pembelajaran didalam inkuiri
terbimbing yang dikembangkan dengan metode ilmiah dapat melatih
keterampilan proses siswa dan meningkatkan pemahaman konsep siswa.

Pembelajaran inkuiri terbimbing melibatkan seluruh kemampuan
peserta didik untuk mencari, meyelidiki dan menyesaikan secara
sistematis,logis, analitis, sehingga peserta didik dapat merumuskan sendiri
penemuannya setelah melalui kegaitan pada setiap tahapan pembelajaran
inkuiri disertai bimbingan guru.

Penerapan model inkuiri terbimbing dalam pembelajaran akan
membuat pemahaman konsep siswa bertambah,pembelajaran akan terasa
bermakna siswa jadi mandiri dan aktif (terlibat langsung) serta akan
bertampak pada meningkat dan berkembangnya keterampilan proses sains

yang siswa miliki.
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Gambar 2.1 Kerangka pikir

C. Materi Ajar

1. Pengertian sistem sirkulasi

Gambar 2.2 Sistem sirkulasi
(Sumber : Lestari, 2021)
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Sistem sirkulasi adalah sistem transportasi yang berfungsi untuk
mengangkut berbagai zat di dalam tubuh, pada manusia berupa sistem
peredaran darah.  Berikut beberapa fungsi peredaran darah yang
menunjukkan betapa pentingnya darah bagi manusia :

a. Mengedarkan oksigen dari pari-paru ke seluruh tubuh dan
mengangkut karbon dioksida sisa aktivitas sel dari tubuh ke paru-
paru untuk dibuang

b. Mengangkut nutrisi yang diperlukan untuk metabolisme tubuh dari
sistem pencernaan dan membawa sisa metabolisme ke ginjal untuk
dibuang

c. Mengangkut hormon

d. Mengangkut sistem kekebalan tubuh

e. Mengatur suhu tubuh

2. Mekanisme Peredaran Darah

Kapiler pada
kapala danlergan

Arteri
part-pary

Kepiler - A
paru-pany. I Suta Kapiler pans-paru
karan B dri

Vena paru-pans lena paru-paru

Atrium kanar :
[ Ventrikel kiri

~
“Aorta

Vena kava
posterior

Ventrikel kanan

Kapder pada perut
dan kaki

Sumber: Quipper Video

Gambar 2.3 Mekanisme peredaran darah
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Mekanisme pemompaan tersebut terdiri dari dua sistem pompa. Dari
ventrikel kiri, darah dipompa melalui arteri dan arteriol menuju kapiler. Dari
kapiler darah dikembalikan melalui venula dan vena ke dalam atrium kanan.
Sirkulasi darah yang demikian merupakan sirkulasi darah utama (sistemik).
Dari atrium kanan, darah mengalir ke atrium kanan darah mengalir ke
ventrikel kanan, yang akan memompa darah melalui pembuluh darah paru
(sirkulasi kecil/pulmonal) kembali ke atrium kiri, kemudian ke ventrikel
kiri. Di dalam kapiler pulmonal (paru paru), darah mencapai keseimbangan
dengan Oz dan CO.. Sebagian cairan jaringan akan masuk ke sistem
pembuluh tertutup yaitu sistem limfatik, yang akan mengirimkan cairan
limfe ke system vena (sirkulasi limfatik). Sistem sirkulasi atau peredaran
darah dikendalikan oleh sistem pengaturan umum yaitu jantung dan otak.

3. Komponen darah

. red bioed ceils

H

Plasma
(55% of total blood)

\ ;Q
ey & i L.

[<1% of total blood) wmuuwm_-@ %
RS

Erythrocytes
(45% of total blood)

plasma —— ‘\ *

© 2074 Lnaycoomde Urtanmca, inc platelats

Gambar 2.4 Komponen darah
(Sumber : Lestari,2021)
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a. Plasma Darah

Plasma darah mengandung protein yang tersusun atas albumin,
globulin, dan fibrinogen. Albumin mempunyai peran untuk menjaga
tekanan osmotik darah. Globulin berfungsi sebagai antibodi. Fibrinogen
berperan dalam pembekuan darah. Plasma darah memiliki banyak
fungsi penting dalam tubuh, di antaranya adalah :

e Mengangkut limbah

e Menjaga keseimbangan cairan tubuh

e Membantu proses pembekuan darah

e Menjaga suhu tubuh

e Membantu melawan infeksi

e Menjaga keseimbangan asam dan basa
b. Eritrosit (Sel darah merah)

Eritrosit (sel darah merah) merupakan bagian utama dari sel — sel
darah. Rata-rata jumlah eritrosit dalam setiap satu milimeter adalah
adalah 5 miliar. Bentuk eritrosit berupa bikonkaf, melengkung ke dalam.
Berupa piringan dan pada bagian Tengah berupa cekungan. Pada
eritrosit (sel darah merah), terdapat hemoglobin yang berperan dalam
memberi warna merah pada darah. Karakteristik eritrosit adalah
bentuknya bikonkaf dan tidak berinti; terbentuk di sumsum tulang; umur
sel 120 hari; jumlahnya 4 — 5 juta/mm3; dan berfungsi mengangkut CO>

dan O..
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C.

Leukosit (Sel Darah putih)

Fungsi leukosit adalah melacak kemudian melawan mikroorganisme
atau molekul asing penyebab penyakit atau infeksi, seperti bakteri,
virus, jamur, atau parasit. Sehingga keberadaan leukosit sangat
berkaitan erat dengan siste kekebalan tubuh. Dalam tubuh, sel darah
putih mempunyai kemampuan fagositosis dan diapedesis. Fagositosis
adalah kemampuan memakan benda asing bagi sel darah putih.
Sedangkan diapedesis adalah kemampuan untuk menembus keluar pori-
pori membran kapiler dan menuju ke jaringan. Karakteristik sel darah
putih adalah bentuknya tidak tetap dan berinti; terbentuk di sumsum
tulang, limfa dan kelenjar getah bening; umur sel 12 hari; jumlahnya
6.000 — 9.000 /mm3; dan berfungsi untuk membunuh kuman dan
membentuk antibodi.

Sel darah putih secara garis besar dikelompokkan menjadi dua, yaitu

granulosit dan agranulosit.

’b» S e
> @ @
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’/ .4/
Monosit Limfosit

Gambar 2.5 Sel darah putih

(Sumber : Brainly.com)
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Pengelompokan ini didasarkan pada ada tidaknya butiran pada
sitoplasma di dalam selnya :

e Granulosit : Granulosit berkembang dari sumsum tulang merah dan
memiliki butiran sitoplasma dengan fungsi yang berbeda.
Granulosit terdiri atas tiga macam sel, yaitu basofil, neutrofil, dan
eosinofil.

e Agranulosit : Agranulosit berkembang dari jaringan limfoid dan
tidak memiliki butiran sitoplasma. Agranulosit terdiri atas limfosit
dan monosit

d. Trombosit (Keping Darah)

Trombosit atau yang sering disebut sebagai keping darah.
Komponen darah inilah yang berperan dalam pembekuan darah jika ada
bagian tubuh yang mengalami luka. Pada keadaan normal, tubuh mampu
menghasilkan benangbenang fibrin yang akan menutup luka pada tubuh
jika seseorang mengalami luka. Karakteristik Trombosit yaitu
bentuknya tidak teratur dan tidak berinti; terbentuk di sumsum tulang
belakang; umur sel 6 — 9 hari; jumlahnya 200.000 — 400.000 untuk
setiap mm3; dan berperan pada proses pembekuan darah.

4. Mekanisme Pembekuan Darah
Bagaimana tubuh memberikan respon jika ada bagian tubuh yang
mengalami luka? Ketika kulit terluka, darah akan mengalir keluar untuk
beberapa waktu sebelum akhirnya berhenti dan mengering. Proses

pembekuan darah ini termasuk mekanisme yang sangat penting dalam
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tubuh, guna mencegah terjadinya kehilangan darah berjumlah banyak akibat
luka. Respon yang diberikan pertama adalah pecahnya trombosit yang
mampu menghasilkan trombokinase kemudian dihasilkan protrombin.
Dengan bantuan Ca2+ dan vitamin K akan membentuk trombin. Kemudian
dibentuk fibrinogen yang akan menjadi benang-benang fibrin dan menutup
luka. Alur mekanisme pembekuan darah dalam diagaram dapat dilihat

melalui gambar di bawah.

. mengeluarkan :
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Gambar 2.6 Alur pembekuan darah
(Sumber : Ruang Guru)
5. Golongan Darah
Golongan darah pada manusia digolongkan menjadi 4, vyaitu
golongan A, B, O, dan AB.Pengelompokan ini didasarkan kandungan
aglutinogen (antigen) pada sel darah merah dan agglutinin (antibodi) pada
plasma darah. Antigen pada sel darah merah merupakan suatu bagian berupa
glikoprotein atau glikolipid yang bersifat genetis, meliputi antigen A dan

antigen B. Sedangkan aglutinin adalah antibodi yang bereaksi dengan
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antigen. Aglutinin terdapat pada permukaan sel darah merah dan terdiri dari
dua jenis, yaitu aglutinin a dan B. Pengenalan aglutinin dan aglutinogen
tersebut berguna untuk menghindari penggumpalan darah pada saat
transfusi darah. Penggumapalan darah akan terjadi ketika kedua aglutinin
bereaksi dengan antigen. Proses tersebut dinamakan aglutinasi
(penggumpalan darah). Sehingga perlu dicermati kandungan aglitunogen
pada sel darah merah dan aglutinin pada plasma darah. Berikut ini adalah
tabel yang menunjukkan kandungan aglitunogen dan aglutinin bedasarkan

golongan darah

Gambar 2.7 Golongan darah

6. Transfusi Darah

Transfusi darah adalah pemberian darah dari seseorang kepada
orang yang memerlukan. Orang yang memberi darah disebut donor,
sedangkan orang yang menerima darah disebut resipien. Dalam transfusi
darah, donor harus memperhatikan jenis aglutinogen (antigen) yang

dimilikinya. Sedangkan, pada resipien yang perlu diperhatikan adalah
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aglutininnya (antibodi). Bertemunya aglutinin 3 dengan aglutinogen B akan
mengakibatkan pembekuan darah. Sehingga, orang dengan golongan darah
A tidak bisa mendonorkan darahnya untuk seseorang dengan golongan
darah B. Begitu juga dengan sebaliknya. Seseorang dengan golongan darah
O dapat mendonorkan darahnya ke semua golongan darah, disebut sebagai
donor universal. Donor Universal yaitu golongan darah yang bisa
memberikan sejumlah darahnya ke orang lain. Sedangkan orang dengan
golongan darah AB dapat menerima donor dari semua golongan, disebut
sebagali resipien universal. Resipien universal adalah golongan darah yang

dapat menerima sejumlah darah dari golongan darah lain.
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Gambar 2.8 Skema Transfusi darah
Selain golongan darah, ada faktor lain yang menentukan dalam
transfusi darah, yaitu suatu antigen yang dimiliki manusia yang dinamakan
rhesus. Berdasarkan faktor Rhesus, darah manusia digolongkan menjadi
dua, yaitu Rhesus positif (Rh™) dan Rhesus negatif (Rh?). Rhesus negatif
adalah darah yang di dalam eritrositnya tidak mengandung antigen rhesus,

tetapi dalam plasma darahnya mampu membentuk antibodi atau aglutinin
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rhesus. Jika darah seseorang yang bergolongan rhesus positif ditransfusikan
ke golongan rhesus negatif, maka akan terjadi penggumpalan walaupun
golongan darahnya sama. Jika seorang ibu yang memiliki golongan darah
Rh- mengandung anak Rh+ makan anak kedua akan mengalami penyakit
Erytroblatosis fetalis (sel darah merah memiliki Hb yang rendah) sehingga
kemampuan mengangkut oksigen rendah

D. Hasil penelitian yang relevan

1. Menurut hasil penelitianKarim (2022) Keterampilan proses sains
siswa mengalami perubahan disetiap pertemuan dengan rata-rata
keseluruhan aspek per pertemuan yaitu pertemuan pertama sebesar
65,44% masuk kategori cukup, pertemuan kedua sebesar 72,22%
masuk kategori cukup, dan pertemuan ketiga sebesar 85,55% masuk
kategori baik. Terdapat pengaruh metode pembelajaran inkuiri dipadu
keterampilan proses sains terhadap hasil belajar peserta didik.

2. Menurut Gasila dkk (2019) Keterampilan proses sains siswa SMP
Negeri di Kota Pontianak berdasarkan tiap indikator, indikator yang
mempunyai nilai tertinggi yaitu indikator mengamati dengan nilai rata-
rata 89,9 dengan kategori sangat baik dan untuk indikator keterampilan
proses sains terendah yaitu pada indikator menyimpulkan dengan nilai
rata-rata 76,8 dengan kategori baik, untuk keterampilan proses sains
pada indikator memprediksi dan mengkomunikasikan memiliki nilai
rata-rata yang sama yaitu sebesar 83,3 dengan Kkategori baik,

keterampilan proses sains untuk indikator mengklasifikasikan

32



memiliki nilai rata-rata sebesar 77,6 dengan Kkategori cukup.
Keterampilan proses sains untuk indikator mengukur memiliki rata-
rata sebesar 80 dengan kategori baik.

3. Menurut Kevin dkk. (2021) Penguasaan konsep IPA siswa yang
dibelajarkan menggunakan inkuiri terbimbing dengan multi
representasi berbeda secara signifikan daripada penguasaan konsep
IPA siswa yang dibelajarkan dengan pembelajaran inkuiri terbimbing.
Terdapat hubungan antara keterampilan proses sains dan penguasaan
konsep IPA siswa dalam pembelajaran inkuiri terbimbing dengan
multi representasi.

4. Menurut Puspaningtyas (2017)Penerapan Model Inkuri Terbimbing
Terhadap Kemampuan Analisis dan Keterampilan Proses Sains” oleh
Khaireni Puspaningtias, Suparno, penelitan ini memperoleh bahwa
menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing terdapat
pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan analisis dan
keterampilan proses sains siswa SMA Negeri 1 Parakan

E. Hipotesis
Berdasarkan landasan teori dan kerangka pikir di atas, maka
hipotesis pada penelitiana ini yaitu, terdapat pengaruh model pembelajaran
inkuiri terbimbing materi sistem respirasi terhadap keterampilan proses

sains siswa di SMAN 2 Gowa
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Secara Statistika dapat dirumuskan sebagai berikut:
Ho:pu=p2 Vs Hi:pl >pe

Keterangan:

w1 : Parameter keterampilan proses sains siswa pada materi sistem sirkulasi
dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing

w2 . Parameter keterampilan proses sains siswa pada materi sistem sirkulasi
yang diajar dengan model pembelajaran konvensional

Ho : Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran inkuiri terbimbing pada
materi sistem sirkulasi terhadap keterampilan proses sains siswa

Hi: : Ada pengaruh model pembelajaran inkuiri terbimbing pada materi

sistem sirkulasi terhadap keterampilan proses sains siswa
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu

quasy eksperimen (eksperimen

semu).

Quasy eksperimen yaitu

penelitian yang digunakan untuk mengetahui pengaruh dari suatu

perlakuan yang dilakukan terhadap suatu kondisi tertentu.

2. Desain penelitian

Penelitian ini menggunakan bentuk desain yaitu Pretest-Posttest

Nonequivalent Control Group Design, dimana terdapat dua kelompok

kelas satu kelas akan dijadikan kelas eksperimen dan satu kelasnya

dijadikan kelas kontrol. Kelas eksperimen diberi perlakukan dengan

menggunakan model pembelajaran inquiri terbimbing sedangkan untuk

kelas selanjutnya digunakan sebagai kelas kontrol dengan menggunakan

model pembelajaran konvensional dan kedua kelas tersebut akan

dibandingkan.

Tabel 3.1 Desain Penelitian

Kelompok Perlakuan Pascates (Posttest)
Eksperimen X O
Kontrol - @)

(Sumber : Sugiyono, 2011)
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2.

3. Variabel penelitian

Pengertian variabel penelitian menurut Sugiyono dalam (Sujarweni
Wiratna, 2014)adalah sesuatu yang berebentuk apa saja yang diterapkan
oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal
tersebut, dan kemudian ditarik kesimpulannya.

Variabel dalam penelitian ini terdapat dua macam variabel yaitu
variable bebas dan variabel terikat.

Variabel bebas (independent)

Variable independent adalah variable yang menjadi sebab
perubahannya atau timbulnya variable dependen. Variable independent
pada penelitian ini yaitu model pembelajaran inkuiri terbimbing (X).
Variabel terikat (dependent)

Variabel terikat (dependent) adalah variable yang dipengaruhi atau
akibat adanya variable bebas. Variabel dependen pada penelitian ini yaitu
keterampilan proses sains siswa (Y).

4. Lokasi penelitian
Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 2 Gowa yang berlokasi

di JI. Pendidikan Limbung, Kabupaten Gowa.

B. Populasi dan sampel

1. Populasi
Populasi adalah keseluruhan jumlah yang terdiri atas obyek atau
subyek yang mempunyai karakteristik dan kualitas tertentu yang

ditetapkan oleh peneliti untuk diteliti kemudian ditarik kesimpulannya
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(Sujarweni W.V., 2022). Populasi pada penelitian ini yaitu seluruh siswa
kelas XI IPA yang berjumlah 310 orang, di SMA Negeri 2 gowa yang
akan menjadi lokasi dilakukannya penelitian..
2. Sampel

Teknik pengambilan sampel yaitu dengan Probability sampling
yaitu simple random sampling yang merupakan pengambilan anggota
sampel yang dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang
ada dalam populasi (Sujarweni W.V., 2022). Populasi Pada penelitian
ini_bersifat homogen sehingga pengambilan sampel pada populasi
dilakukan dengan tehnik simple random sampling. Pengambilan
sampel ini merupakan pengambilan sampel yang paling sederhana dan
paling mudah serta Simple random sampling dilakukan sebab dianggap
sebagai cara yang adil dalam pemilihan sampel dari populasi yang
besar sehingga setiap anggota populasi memilki kesempatan yang
sama untuk dipilih. Sampel yang akan digunakan pada penelitian ini
yaitu kelas XI IPA 4 yang berjumlah 36 orang sebagai kelas kontrol,
dan kelas XI IPA 5 vyang berjumlah 35 orang sebagai kelas
eksperimen.

Tabel 3.2 Jumlah Sampel

Kelas Jumlah Siswa
Xl IPA4 36
XI'IPA S 35

Jumlah 71

(Sumber: Absen Kelas)
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C. Prosedur Penelitian
Pelaksanaan penelitian ini dibagi atas tiga tahap prosedur yaitu :
1. Tahap Persiapan
a. Permintaan izin kepada pihak sekolah SMA Negeri 2 Gowa
b. Melakukan observasi disekolah yang dijadikan lokasi
penelitian
c. Menyusun perangkat pembelajaran  berupa RPP
(Rencana Pelasanaan Pembelajaran), materi ajar serta
instrumen-instrumen yang akan digunakan selama proses
pengambilan data.
d. Membuat persiapan mengajar dengan menggunakan
model pembelajaran inkuiri terbimbing.
2. Tahap Pelaksanaan
Persiapan sebelum proses pembelajaran, meliputi:
a. Peserta didik memberi salam dan berdoa
b. Guru mengecek kehadiran, menyampaikan tujuan
pembelajaran yang akan dicapai.
c. Memberi Pre-test
d. Mengarahkan peserta didik untuk membentuk sebuah
kelompok.
e. Memberikan topik masalah ke peserta didik. Peserta didik
menentukan prosedur untuk memecahkan masalah

tersebut

39



f. Mengarahkan peserta didik untuk mengumpulkan
informasi tentang masalah dari sumber yang ada
g. Membagikan LKPD (Berisi langkah-langkah inkuiri
terbimbing) pada kelas eksperimen
h. Peserta didik melakukan percobaan/ eksperimen dan
analisis data untuk membuktikan hipotesisnya
I. Peserta didik melaporakan hasil eksperimen dan analisis
data pada LKPD
J.  Guru melakukan observasi keterampilan proses sains
kepada setiap siswa saat pelaksanaan pembelajaran
k. Peserta didik mendiskusikan hasil pengamatannya
bersama teman kelompoknya. Guru mengontrol dan
mengawasi pelaksanaan diskusi, kemudian memberikan
penjelasan untuk bagian yang kurang tepat.
I. Menarik kesimpulan, peserta didik mempresentasikan
hasil diskusi mereka.
m. Guru dan peserta didik bersama-sama mengevaluasi proses
yang telah dilaksanakan.
n. Membagikan post-test
D. Definisi Operasional Variabel
1. Model pembelajaran inkuiri terbimbing adalah model pembelajaran
yang di mana siswa didorong untuk belajar, mencari dan menyelidiki

suatu permasalahan secara sistematis, logis, analitis dengan cara
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sebagian besar melalui keterlibatan aktif dalam mencari konsep-konsep
dan prinsip-prinsip serta guru mendorong siswa untuk memiliki
pengalaman dan melakukan percobaan yang memungkinkan siswa
untuk menemukan prinsip prinsip untuk diri mereka sendiri. Model
pembelajaran inkuiri terbimbing akan membuat pembelajaran menjadi
lebih bermakna. Tugas guru atau tenaga pendidik hanya sebagai
fasilitator/pembimbing yang bertugas menentukan topik, pertanyaan,
dan menyiapkan bahan penunjang. memilih materi, mempersiapkan
materi dan pertanyaan, dan peserta didik dituntut agar bisa merancang
eksperimen, menganalisis data hasil eksperimen, dan menyimpulkan
hasil yang diperolehnya dengan bimbinga guru.

2. Keterampilan proses sains siswa adalah keterampilan yang berguna
sebagai pengenalan cara berpikir saintifik sejak dini sehingga proses
berpikir mereka bisa menjadi rapi dan runtut. Selain itu dengan metode
ilmiah ini siswa dapat memperoleh dan mengembangkan pengetahuan
secara mandiri serta siswa dapat lebih banyak terlibat (aktif) dalam
melakukan berbagai pemecahan permasalahan yang ada.

E. Instrumen penelitian
Instrumen yang digunakan pada penelituan ini yaitu :
1. Angket
Angket atau kuesioner adalah instrumen yang berisi daftar
pertanyaan yang digunakan untuk mengumpulkan data penelitian dari

responden. Kuesioner yang digunakan berupa angket. Angket ini terdiri
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dari 20 pernyataan dengan pilihan Sangat Setuju, setuju, ragu-ragu, tidak

setuju dan sangat tidak setuju. Ketika pilihan dijawab sangat setuju

maka akan mendapatkan point 5, jika setuju mendapat point 4, jika ragu-

ragu mendapat point 3, jika tidak setuju mendapat point 2 dan jika sangat

tidak setuju mendapatkan point 1.

a. Kisi-kisi Angket

Tabel 3.3 Kisi-Kisi Instrument Angket

No. | Aspek No. pertanyaan Jumlah
1 Orientasi 1,2, dan 3 3
v. Merumuskan masalah 4 dan 5 2
3 Merumuskan hipotesis 6, 7 dan 8 3
4 Mengumpulkan data 9, 10, 11, 12 dan 13 5
5 Menguji hipotesis 14,15,16 dan 17 4
6 Merumuskan kesimpulan | 18, 19 dan 20 3

(Sumber : Dimodifikasi dari Novyanti, 2022)

b. Sistem penskoran instrume penilaian

Tabel 3.4 Sistem Penskoran Instrumen

Pernyataan Point
Sangat setuju (SS) 5
Setuju (S) 4
Ragu-ragu (R) 3
Tidak setuju (TS) 2
Sangat Tidak setuju (STS) 1

(Sumber : Putri, 2021)
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2. Lembar Observasi

Observasi dipakai peneliti untuk mengamati perilaku dan situasi
individu secara teliti serta pencatatan sistematis. Observasi yang
dilakukan disini yaitu observasi langsung. Data dikumpulkan dengan
berdasarkan pengamatan yang menggunakan mata atau telinga secara
langsung atau tertulis dengan menggunakan lembar observasi aktivitas
belajar. Dengan demikian, melalui observasi dapat terlihat kemunculan
keterampilan proses sains siswa yang diamati dengan panca indra secara
langsung berdasarkan aspek-aspek keterampilan proses sains

Tabel 3.5 Sistem Penilaian Observasi

Point Tingkat kemunculan
e Belum/tidak ada
2 Ada tetapi tidak sesuai
3 Ada dan sesuai

(Desideria, 2018)

a. Mencari persentase dengan menggunakan rumus
P=Lx100%

Keterangan :
P = Persentase Jawaban
f = Frekuensi Jawaban

n = Jumlah Siswa
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b. Persentase penskroran istrumen

Tabel 3.6 Kategori (Persentasi) Ketercapaian Keterampilan Proses

Sains Siswa
No. | Persentase (%) Kategori
1 86- 100 Sangat baik
2 |76-85 Baik
3 60-70 Cukup
4 55-59 Kurang
5 0-54 Kurang sekali

(Sumber : Putri, 2021)
F. Teknik Pengumpulan Data
1. Kuesioner atau angket
Angket (kueision) merupakan teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara memberi sperangkat pertanyaaan tertulis kepada
para responder untuk dijawab (Sujarweni, 2022: 75) . Kuesioner yang
digunakan berupa angket berdasarkan langkah-langkah inkuiri
terbimbing terhadap keterampilan proses sains. Angket digunakan untuk
mengetahui tingkat keterampilan proses sains peserta didik baik kelas
eksperimen maupun kelas kontrol.
2. Observasi
Observasi merupakan teknik pengumpulan data dengan cara
mengamati setiap kejadian yang sedang berlangsung dan mencatatnya

dengan alat observasi tentang hal-hal yang akan diamati atau diteliti.
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Observasi ini digunakan untuk mengetahui tingkat kemunculan
keterampilan proses sains siswa pada setiap aspek/indikator KPS. Aspek
KPS yang diamati yaitu keterampilan mengobservasi atau mengamati,
keterampilan mengumpulkan informasi, keterampilan menerapkan
(aplikasi), menginterpretasi atau menafsirkan data, keterampilan
mengkomunikasi,  keterampilan  bertanya dan  keterampilan
menyimpulkan (inferensi),kemampuan berhipotesis. Keterampilan
dalam melakukan dan merancanakan percobaan, persiapan alat dan
bahan dan bereksperimen.
3. Dokumentasi

Dokumentasi dilakukan untuk menyediakan dokumen-dokumen
tercetak tentang fakta-fakia yang akan dijadikan sebagai bukti fisik
penelitian dan hasil penelitian.

G. Teknik Analisis Data
1. AnalisisDeskriptif

Analisis deskriptif adalah teknik yang digunakan untuk
menganalisis data dengan cara mendeskkripsikan atau menggambarkan
data yang telah terkumpul sebagiamana adanya dan berlaku
generalisasi. Teknik ini mendeskripsikan data yang sudah ada dan
disajikan dalam bentuk tabel ,diagram, grafik atau disajikan dalam

bentuk lainnya beserta uraian-uraian singkat.
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2. Analisis Statistik Inferensial
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian yakni analisis
statistik inferensial. Analisis inferensial adalah teknik statistik yang
digunakan untuk menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan
untuk populasi. Analisis inferensial membahas mengenai cara
menganalisis data serta mengambil kesimpulan. Uji yang digunakan
yaitu uji normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis. Teknik Analisis
statistik inferensial digunakan untuk menguji hipotesis penelitian.
Sebelum uji hipotesisi, terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan uji
homogenitas dimana semua data diolah dengan softwere SPSS 25.
a. Uji Normalitas
Data dari setiap variabel yang dianalisis harus berdistribusi
normal. Oleh karena itu, sebelum uji hipotesis harus terlebih dahulu
melakukan uji normalitas data. Data dapat dikatakan berdistribusi
normal, jika angka signifikan (Sig) > 0,05. Uji normalitas yang
digunakan adalah dengan uji Kolmogorov-smirnov menggunakan
softwere SPSS 25.
b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah kedua
kelompok memiliki variasi homogen atau tidak. Uji homogenitas
dilakukan dengan uji Homogenity of Varience Test. Kriterianya
adalah signifikan untuk uji dua sisi jika nilai signifikan > 0,05 berarti

variasi pada setiap kelompok sama (homogen).
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C.

Uji Hipotesis
Setelah data telah melalui uji normalitas dan uji
homogenitas, maka selanjutnya dilakukan uji hipotesis. Uji hipotesis
dilakukan untuk mengetahui hipotesis kita diterima atau ditolak. Uji
ini dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan sebelum
dan setelah diberi perlakuan.
1) Menentukan Hipotesis
Hi; : Ada pengaruh penerapan model pembelajaran Inkuiri
Terbimbing  materi  sistem  sirkulasi  terhadap
Keterampilan proses sains siswa kelas XI SMA Negeri 2
Gowa .
Ho : Tidak ada pengaruh penerapan model pembelajaran inkuiri
terbimbing materi sistem respirasi terhadap keterampilan
proses sains siswa kelas X1 SMA Negeri 2 Gowa .
2) Menentukan Taraf Signifikan
Taraf signifikan untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini
menggunakan taraf kepercayaan 95% atau o = 0,05.
3) Dasar Pengambilan Keputusan:
a) Jika sig > a, maka Ho diterima.
b) Jika sig < a, maka Ho ditolak.
c) Pengambilan Keputusan Perhitungan Uji Hipotesis. Uji
hipotesis pada penelitian ini menggunakan Independent Test

SPSS 25
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Pada bab IV ini peneliti memaparkan hasil penelitian tentang
pengaruh model pembelajaran inkuiri terbimbing pada materi sistem sirkulasi
terhadap keterampilan proses sains siswa SMAN 2 Gowa. Peneliti
menggunakan dua kelas sebagai sampel yang telah dipilih yaitu kelas XI IPA
5 vyang berjumlah 35 siswa sebagai kelas eksperimen dan XI IPA 4 yang
berjumlah 36 siswa sebagai kelas kontrol. Pembelajaran pada kelas eksperimen
dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing, sedangkan
proses pembelajaran pada kelas kontrol menggunakan model konvensional.

Pengambilan data tiap-tiap variabel penelitian pada kelas
eksperimen yaitu menggunakan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) model
inkuiri terbmbing, angket (kusioner), observasi keterampilan proses sains dan
dokumentasi, dan pada kelas kontrol dengan model konvensional (metode
ceramah) yaitu angket,observasi dan dokumentasi. Variabel X adalah model
pembelajaran inkuiri terbimbing dan variabel Y adalah data yang berkaitan
dengan keteramplan proses sains siswa. Peneliti menggunakan angket sebanyak
20 nomor pernyataan kepada peserta didik dan observasi keterampilan proses

sains sebanyak 35 nomor.
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1. Hasil Analisis Deskriptif

Keterampilan proses sains siswa diperoleh dengan mengamati
aspek-aspek keterampilan proses sains siswa yang terdiri atas observasi,
klasifikasi, interpretasi  (menafsirkan),  prediksi ~ (meramalkan),
bertanya/mengajukan pertanyaan, hipotesis, investigasi/ merencanakan
percobaan, menggunakan alat dan bahan, menerapkan konsep, menerapkan
konsep, berkomunikasi, dan bereksperimen terhadap materi sistem sirkulasi
dengan model pembelajaran inkuiri terbimbing (metode praktikum) pada

kelas eksperimen dan dengan model konvensional pada kelas kontrol.

Tabel 4.1 Hasil Analisis Statistika Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Statistik Eksperimen Kontrol
Ukuran sampel 35 36
Skor maksimum 100 91
Skor minimum 84 57
Skor rata-rata (Mean) 91,54 69,00
Standar devisiasi 5,002 8,055

Data yang diperoleh dari hasil angket dan hasil observasi masing-
masing aspek keterampilan proses sains siswa yang dilakukan selama
pertemuan diperoleh hasil sebagaimana yang peneliti jabarkan dalam

bentuk tabel sebagai berikut:

a. Data hasil observasi keterampilan proses sains
Ketercapaian keterampilan proses sains dengan observasi pada kelas

eksperimen masing-masing indikator/ aspek keterampilan proses sains
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menggunakan pembelajaran menggunakan inkuiri terbimbing adalah

sebagai berikut.

1) Kelas eksperimen

Tabel 4.2 Hasil Observasi Aspek Keterampilan Proses Sains Siswa

Kelas Eksperimen

No | Aspek Keterampilan Proses Sains Persentasi (%0) Kategori
sub aspek

1 | Observasi 90,85 Sangat Baik
2 | Klasifikasi 91,6 Sangat Baik
3 | Interpretasi (menafsirkan) 92,95 Sangat Baik
4 | Prediksi (meramalkan) 88,88 Sangat Baik
5 | Bertanya/mengajukan pertanyaan 80,95 Baik

6 | Hipotesis 96,82 Sangat Baik
7 | Investigasi /merencanakan percobaan 97,14 Sangat Baik
8 | Menggunakan alat dan bahan 95,23 Sangat Baik
9 | Menerapkan Konsep 92,38 Sangat Baik
10 | Berkomunikasi 81,07 Baik

11 | Bereksperimen 91,42 Sangat Baik

2) Kelas kontrol

Tabel 4.3 Hasil Observasi Aspek Keterampilan Proses Sains Siswa

Kelas Kontrol

No | Aspek Keterampilan Proses Sains Persentasi (%0) Kategori
sub aspek

1 | Observasi 86,85 Sangat baik

2 | Klasifikasi 72,19 Cukup

3 | Interpretasi (menafsirkan) 59,04 Kurang

4 | Prediksi (meramalkan) 53,33 Kurang

5 | Bertanya/mengajukan pertanyaan 50,95 Kurang sekali
6 | Hipotesis 53,9 Kurang

7 | Investigasi /merencanakan percobaan 43,17 Kurang sekali
8 | Menggunakan alat dan bahan 35,71 Kurang sekali
9 | Menerapkan Konsep 48,57 Kurang sekali
10 | Berkomunikasi 64,08 Cukup

11 | Bereksperimen 33,33 Kurang sekali
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Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa keterampilan proses
sains siswa kelas eksperimen yang diberi perlakuan dengan model
inkuiri terbimbing (metode praktikum) mencapai kategori baik-sangat
baik. Sedangkan pada kelas kontrol dengan model konvensional
(metode ceramah) pengkategoriannya berada pada kurang sekali,cukup
dan baik. Persentase ketercapaian kelas eksperimen sebesar 90,85 %

dan kelas kontrol sebesar 54,65 %.

b. Hasil angket

Hasil pada kelas eksperimen, angket dan LKPD model inkuiri
terbimbing digunakan untuk mengamati keterampilan proses sains
siswa. Kelas eksperimen diberi perlakuan model pembelajaran inkuiri
terbimbing dengan diadakan percobaan/praktikum. Sedangkan pada
kelas kontrol dilaksanakan dengan model konvensional metode
ceramah. Angket dua kali diberikan pada massing-masing kelas baik

kelas eksperimen maupun kelas kontrol yaitu pretest dan posttest.

Tabel 4.4 Hasil Angket Kelas Eksperimen dengan Model
Pembelajaran Inkuiri Terbimbing

No. | Tahapan Ketercapaian
Pre-test Post-test

1 Orientasi 73,70 91,85
2 Merumuskan masalah 68,88 87,50
3 Merumuskan hipotesis 66,66 90,37
4 Mengumpulkan data 71,22 90,11
5 Menguji hipotesis 68,47 86,30
6 Merumuskan kesimpulan 75,74 87,40

51




Tabel 4.5 5 Hasil Angket Kelas Kontrol dengan Model Pembelajaran
Konvensional

No. | Tahapan Ketercapaian
Pre-test Post-test

1 | Orientasi 70,28 72,76
2 | Merumuskan masalah 68,28 70

3 | Merumuskan hipotesis 67,04 70,85
4 | Mengumpulkan data 65,14 65,71
5 | Menguji hipotesis 60,42 61,85
6 | Merumuskan kesimpulan 74,47 77,71

2. Hasil analisis inferensiasi
Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan dengan
menggunakan angket maka akan dapat diketahui pengaruh model
pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap keterampilan proses sains siswa
pada kelas XI IPA di SMA Negeri Gowa. Data hasil dari tersebut digunakan
untuk menjawab hipotesis penelitian yang telah dirumuskan sebelumnya.
Sebelum dilakukannya uji hipotesis, terlebih dahulu akan dilakukan uji
normalitas dan uji homogenitas sebagai berikut.
a. Uji Normalitas
Uji Normalitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Kolmogorov- smirnov. Jka hasil uji normalitas lebih besar dari taraf
signifikan 0=0,05 maka menunjukkan data tersebut berdsitribusi
normal, sebaliknya data normalitas lebih kecil dari taraf signifikannya
0=0,05 maka data tidak berdistribusi normal.

1) Uji normalitas angket Inkuiri terbimbing
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Tabel 4.6 Hasil Uji Normalitas Kelas Eksperimen dan Kelas

Kontrol
Statistik Eksperimen Kontrol
Sig 0,200 0,173

Pada tabel uji normalitas dilihat bahwa data berdistribusi

normal baik pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. Karena

signifikansinya lebih besar dari 0,05 atau > 0,05

b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah data tersebut

memiliki varian yang sama atau tidak. Jika data homogenitasnya lebih

besar dari taraf signifikansinya > 0=0,05 maka data tersebut memiliki

data yang homogen atau memiliki varian yang sama. Sebaliknya jika

data homogenitasnya lebih kecil dari taraf signifikansinya< a=0,05

maka data tersebut tidak homogen atau tidak memiliki varian yang

Sama.

Tabel 4.7 Hasil Uji Homogenitas

Statistik

Keterampilan proses sains

Taraf Sig

0,016
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C.

Uji hipotesis

Setelah dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas yang
menghasilkan kesimpulan data berdistribusi normal dan memiliki
varians yang homogen. Selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis
yang dilakukan untuk mengetahui apakah ada tidaknya pengaruh
model pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap keterampilan proses
sains siswa di SMAN 2 Gowa. Pengujian diolah menggunakan analisis
Independent T-test yang terdapat dalam perangkat SPSS versi 25 for
Windows. Adapun kriteria penerimaan data apakah terdapat pengaruh
atau tidak, berdasarkan nilai signifikan yang keluar dari output SPSS,
jika nilai sig<0,05 maka model pembelajaran inkuiri terbimbing
memiliki pengaruh terhadap keterampilan proses sains siswa. Apabila
nilai sig/probalitasnya (p) > 0.05 maka Ho diterima dan H; ditolak.

Apabila nilai probalitasnya (p) < 0.05 maka Hg ditolak dan H;
diterima. Data hasil uji hipotesis dapat dilihat pada tabel di bawah.

Tabel 4.8 Hasil Uji Hipotesis

N- Gain Independet T- test

Tingkat signifikan (a) 0,001

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa hasil uji kesamaan dua
rata-rata kelas eksperimen dan kelas kontrol menunjukkan bahwa baik
kelas eksperimen maupun kelas kontrol memiliki signifikan yang

lebih kecil dari taraf sig <0,05. Maka, dapat disimpulkan bahwa
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penolakan Ho dan penerimaan Hi yang menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan pada kelas eksperimen dibanding kelas

kontrol.

B. Pembahasan Hasil Penelitian

Peneliti melakukan penelitian dengan perlakuan kelas eksperimen dengan
model inkuiri terbimbing diberi angket, LKPD dan dengan observasi. Kelas
kontrol dengan model konvensional diberi angket dan observasi. Angket dan
LKPD disusun dengan langkah-langkah pembelajaran inkuiri terbimbing yaitu
orientasi, merumuskan masalah, merumuskan hipotesis, mengumpulkan data,
menguji hipotesis dan merumuskan kesimpulan. Observasi diberikan guna
mengamati  keterampilan proses sains siswa pada pembelajaran.
Observasi/pengamatan yang dilakukan yaitu terkait kemunculan tiap aspek-
aspek atau indikator keterampilan proses sains yang siswa miliki saat
pembelajaran. Sedangkan pada kelas kontrol dengan model pembelajaran
konvensional diberi angket dan dilakukan observasi untuk mengamati
keterampilan proses sain siswa.

Penelitian yang dilakukan dengan observasi yaitu mengamati aspek-aspek
keterampilan proses siswa pada aktivitas pembelajaran yang dilakukan yaitu
dengan model inkuiri terbimbing pada kelas eksperimen dan dengan model
konvensional pada kelas kontrol. Persentasi tingkat kemunculan setiap
indikator/aspek keterampilan proses sains siswa selama berlangsung
menunjukkan berbagai variasi, ada yang muncul sesuai, dan ada yang muncul

tidak sesuai, hal tersebut dapat dilihat pada lampiran hasil observasi kelas
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eksperimen. Persentasi pada tiap aspek-aspek keterampilan proses sains siswa
pada kelas eksperimen yaitu observasi sebanyak 90,85 %, klasifikasi 91,6 % |,
interpretasi 92,95 %, prediksi (meramalkan) 88,88% bertanya/mengajukan
pertanyaan 80,95%, hipotesis 96,82 %, investigasi /merencanakan percobaan
97,14 % , menggunakan alat dan bahan 95,23,%, menerapkan konsep 92,38 %
, berkomunikasi 81,07 % dan bereksperimen 91,42%. Hasil keseluruhan yang
diperoleh pada observasi aspek keterampilan proses sains siswa berada pada
kategori baik hingga baik sekali. Dibuktikan dengan perolehan nilai
keterampilan proses sains siswa tiap aspek diatas serta rata-rata hasil observasi
KPS tiap siswa yaitu rata-rata dari 77,14 hingga 100 atau persentase
keterampilan proses sains siswa kelas eksperimen yaitu 90, 85%.

Pada kelas kontrol dengan model konvensional persentasi tingkat
kemunculan setaip aspek keterampilan proses sains siswa selama pembelajaran
menunjukkan berbagai variasi ada yang muncul sesuai,ada yang muncul tidak
sesuai bahkan ada yang tidak muncul. Hal tersebut dikarenakan model
pembelajaran konvensional menggunakan metode ceramah dan tidak dilakukan
praktikum yang membuat siswa hanya memperoleh pengetahuan dari guru saja.
Persentase pada tiap aspek keterampilan proses sains pada kelas kontrol yaitu
observasi 86,85 %, Kklasifikasi 72,19 %, interpretasi 59,04%, prediksi
(meramalkan) 53,33%, bertanya/mengajukan pertanyaan 50,95 %, hipotesis
53,96 %, investigasi /merencanakan percobaan 43,17%, menggunakan alat dan
bahan 35,71%, menerapkan konsep 48,57 % berkomunikasi 64,08 %, dan

bereksperimen 33,33 %. Dari keseluruhan hasil observasi kelas kontrol
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diperoleh aspek keterampilan proses sains siswa berada pada kategori tingkat
KPS kurang sekali, kurang,cukup,hingga baik. Kategori baik didapatkan dari
aspek observasi, hal tersebut karena observasi adalah kegiatan yang umum
dilakukan pada setiap proses pendahuluan pembelajaran. Aspek Observasi
tersebut berupa rangkaian kegiatan siswa dalam memperhatikan penjelasan
guru berupa topik pembelajaran, mengamati dan mencermati setiap masalah
yang diberikan. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Hamidah (2022) pada
aspek observasi (mengamati), perubahan pada kedua kelas tidak terlalu berbeda
jauh karena sama-sama pada kategori terampil/baik, namun kelas yang
diberikan model pembelajaran Inkuiri Terbimbing tetap memiliki nilai lebih
tinggi dari kelas kontrol dengan pembelajaran konvensional. Persentasi
keseluruhan perolehan nilai keterampilan proses sains siswa hasil observasi
yaitu 54,65 % (kategori kurang/rendah)

Telah diketahui bahwa keterampilan proses menekankan pada proses
pembentukan keterampilan, memperoleh pengetahuan dan
mengkomunikasikan hasilnya. Hal ini sejalan dengan pernyataan Ergul 2011
dalam (S, Mansur, 2021) Keterampilan proses sains sangat penting dalam
kegiatan pembelajaran. Keterampilan proses sains tidak hanya mencari
keterampilan yang bisa membuat siswa belajar banyak informasi mengenai
sains, tetapi juga mempelajari keterampilan yang membantu siswa untuk
berpikir logis, mengajukan pertanyaan rasional dan mencari jawabannya,
serta memecahkan masalah mereka dalam kehidupan sehari- hari . Siswa

yang memiliki nilai keterampilan proses sains yang tinggi berarti siswa
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tersebut lebih aktif dalam pembelajaran dibandingkan dengan siswa yang
mempunyai nilai keterampilan proses sains yang rendah. Oleh karena itu,
penggunaan metode pembelajaran inkuiri  terbimbing efektif terhadap
keterampilan proses sains siswa, sehingga keterampilan siswa dapat
meningkat.

Berdasarkan hasil pengamatan (observasi) yang telah dilakukan diperoleh
hasil bahwa pada kelas eksperimen, nilai rata-rata keterampilan proses sains
siswa kategori sangat baik. Hal tersebut karena pada kelas eksperimen siswa
diberi perlakuan dengan model pembelajran inkuiri terbimbing dengan
percobaan/praktikum. Karena dengan pembelajaran inkuiri terbimbing pada
materi sistem sirkulasi yang dilakukan ini siswa dilibatkan dalam
pembelajrannya atau siswa jadi lebih aktif dalam proses pembelajar, siswa dapat
dengan mudah mengamati, menganalisis, merancang percobaan, berhipotesis
dan menyimpulkan sehingga membuat keterampilan proses sains menjadi
meningkat. Menurut (Suryaningsih, 2017)mengemukakan bahwa Pembelajaran
inkuiri terbimbing dengan praktikum sangat berperan penting pada
pengembangan keterampilan proses sains. Dengan keterampilan proses sains ini
maka pengembangan sikap ilmiah yang mendukung proses pengetahuan dalam
diri siswa menjadi meningkat

Penerapan pembelajaran Inkuiri terbimbing membuat para siswa lebih aktif
dalam melaksanakan pembelajaran dikarenakan pembelajaran yang dilakukan
kali ini berbeda dengan pembelajaran sebelumnya yang hanya berpusat pada

materi. Praktikum yang dilakukan ini dibagi kedalam beberapa kelompok
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dimana siswa bisa saling berinteraksi dengan siswa lain dalam melaksanakan
praktikum yang dilakukan, sehingga membuat siswa senang melaksanakan
pembelajaran. Selain itu, dengan model pembelajaran inkuiri terbimbing guru
membimbing serta mengarahkan siswa dalam melakukan percobaan sesuai
denga apa yang telah mereka rancangkan, kemudian siswa mendiskusikan dan
menganalisa hasil dari percobaan yang mereka peroleh dimana pada kegiatan
tersebut siswa akan terlatih dalam menghubungkan data secara mandiri.
Sedangkan pada kelas kontrol dengan model konvensioanal , gurulah yang
mendominasi kegiatan pembelajaran. Sehingga kegiatan tersebut kurang
menimbulkan gairah atau semangat siswa dalam proses pembelajaran, karena
kegiatan memperoleh data tidak berasal dari inisiatif siswa sendiri bahkan tidak
ada percobaan yang dapat membuat siswa memperoleh bukti dari data atau
informasi yang mereka dapatkan.

Hal ini sejalan dengan pernyataan (Rohmah dkk., 2022) dalam
penelitiannya yang menyatakan bahwa pembelajaran dengan model inkuiri
terbimbing dapat melatin keterampilan proses sains siswa dalam
mengumpulkan data berupa fakta dan pemprosesan fajta yang dapat membantu
siswa menyimpulkan sesuatu secara mandiri pada saat pelaksanaan proses
investigasi/percobaan sehingga dapat menyelesaikan suatu permasalahan atau
menjawab pernyataan yang ada dengan baik. Menurut Pranata & Arnyana
(2018) pembelajaran dengan model inkuiri terbimbing akan menunjukkan
keterampilan proses sains siswa baik. Berbeda jika pembelajaran dilakukan

denganmetode ceramah, ketrampilan proses sains bergantung kepada
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kemampuan peserta didik dalammencerna suatu informasi atau konsep yang
guru ajarkan melalui kegiatan mendengarkan, mengamati dan mencatat. Model
pembelajaran dengan metode ceramah kurang memberikan kesempatan kepada
siswa untuk turut terlibat dalam menemukan dan menentukan konsepnya.
Berdasarkan hasil angket diperoleh bahwa pada kelas eksperimen sebelum
diberi perlakuan atau hasil angket awal (pre-test) yaitu rata-rata persentase
pencapaian keterampilan proses sains siwa tiap tahapan yaitu orientasi 73,70,
merumuskan masalah 68,88 merumuskan hipotesis 66,66 mengumpulkan data
71,22 menguji hipotesis 68,47 merumuskan kesimpulan 75,74. Hasil Angket
setelah diberi perlakuan pada kelas eksperimen dengan model pembelajaran
inkuiri terbimbing dipeoleh (post-test) orientasi 91,85 merumuskan masalah
87,5 merumuskan hipotesis 90,37 mengumpulkan data 90,11 menguji hipotesis
86,25 merumuskan kesimpulan -87,40. Berdasarkan hasil angket tersebut
dapat dilihat bahwa terjadi peningkatan keterampilan proses sains pada kelas
eksperimen . hal tersebut karena pemberian Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) yang disusun berdasarkan langkah-langkah pembelajaran inkuiri
terbimbing diberikan pada kelas eksperimen. Pada penelitian ini juga
merupakan salah satu alternatif pembelajaran yang membuat siswa menjadi
tertarik melakukan pembelajaran. Dengan adanya LKPD ini membantu siswa
melaksanakan praktikum dengan mandiri, serta LKPD yang disajikan di
lengkapi dengan pertanyaan di akhir yang akan mengasah kembali keterampilan
siswa dalam pembelajaran yang telah diberikan. Pemberian LKPD ini dapat

membantu menstimulus keterampilan proses sains yang dimiliki oleh para

60



siswa. LKPD ini merupakan alternatif yang tepat untuk menambah wawasan
dan merangsang pemikiran siswa untuk lebih bisa berfikir secara kritis.

Berdasarkan hasil angket diperoleh bahwa pada kelas Kontrol sebelum
diberi perlakuan atau hasil angket awal (pre-test) yaitu rata-rata persentase
pencapaian keterampilan proses sains siwa tiap tahapan yaitu orientasi 70,28
merumuskan masalah68,28 merumuskan hipotesis 67,04 mengumpulkan data
71,22 menguji hipotesis 65,14 merumuskan kesimpulan 74,47. hasil akhir
(post-test) yaitu rata-rata persentase pencapaian keterampilan proses sains siwa
tiap tahapan yaitu orientasi 72,26 merumuskan masalah 70 merumuskan
hipotesis 70.85 mengumpulkan data 65,71 menguji hipotesis 61,85
merumuskan kesimpulan 77,71. Berdasarkan hasil pre-post test kelas kontrol
tersebut terjadi penurunan pada tahap menguji hipotesis ,hal tersebut terjadi
karena guru tidak memberlakukan kegiatan belajar yang memacu siswa untuk
belajar berhipotesis guru hanya fokus pada pemahaman materi saja siswa tidak
dilibatkan dan siswa tidak dipacu untuk aktif dalam proses pembelajaran.

Hasil penelitian yang diperoleh pada kelas dengan model pembelajaran
inkuiri terbimbing sangat berbeda dengan yang ada pada kelas dengan model
pembelajran konvensional atau dengan metode ceramah sebab . Metode
ceramah tidak memiliki tahapan-tahap pembelajaran seperti Inkuiri
Terbimbing, sehingga waktu belajar siswa tidak terkelola dengan baik,
pembelajaran juga tidak tertata dengan baik, akibatnya banyak siswa yang
melakukan kegiatan lain di saat proses pembelajaran berlangsung misalnya

berbicara sendiri dengan temannya, melamun dan mengantuk. Serta banyak
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keahlian-keahlian siswa yang tidak muncul saat dilakukan observasi Hal ini
menyebabkan keterampilan proses sains siswa menjadi kurang atau rendah.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan (Nyoman Sridana, 2018) dalam
penelitiannya yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri
Terbimbing terhadap Keterampilan Proses Sains Siswa” menyatakan bahwa
siswa yang diajar dengan yang menggunakan model pemebelajaran inkuiri
terbimbing memeperoleh keterampilan proses sains yang jauh lebih baik
dibandingkan siswa yang diajar dengan model konvensional. siswa kelas
eksperimen memperroleh nilai rata-rata karena model pembelajaran inkuiri
mengarahkan siswa dengan berbagai aktifitas keterampilan proses yaitu
mengamati, merancang percobaan, berhipoteis, bertanya, bereksperimen,
menggunakan alat/bahan dan mengkomunikasikan.

Berdasarkan hasil angket dan LKPD pada kelas eksperimen dengan model
pembelajaran inkuiri terbimbing setelah diberi perlakuan, keterampilan proses
sains siswa meningkat sangat bagus. Sedangkan kelas kontrol dengan model
pembelajaran konvensioanl atau metode ceramah juga meningkat tetapi masih
dalam kategori kurang-cukup bahkan pada aspek hipotesis mengalami
penurunan (rendah). Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian Taib dkk.
(2020) Rata-rata nilai keterampilan proses sains siswa kelompok eksperimen
lebih tinggi dari kelompok kelas kontrol. Hal ini disebabkan karena model
inkuiri terbimbing yang ditetapkan di kelas eksperimen mempersiapkan peserta

didik pada situasi untuk melakukan eksperimen sendiri dengan bimbingan guru.
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Model pembelajaran ini memberikan siswa kesempatan yang luas untuk
melakukan penyelidikan dan percobaan.

Berdasarkan hasil penelitian terkait pengaruh model inkuiri terbimbing
terhadap keterampilan proses sains siswa pada materi sistem sirkulasi kelas XI
di SMAN 2 Gowa, digunakan analisis inferensial. Dari hasil penelitian yang
telah dilakukan, model pembelajaran inkuiri terbimbing menunjukkan bahwa
model pembelajaran pada kelas eksperimen lebih efektif dibandingkan kelas
kontrol. Dengan kata lain, penggunaan inkuiri terbimbing mempunyai
perbedaan terhadap peningkatan keterampilan proses sains siswa pada materi
sistem sirkulasi.

Model pembelajaran inkuiri terbimbing dapat memberikan suasana belajar
yang baru dan aktif dikarenakan dapat membuat konsep yang semula abstrak
menjadi lebih konkret dan semakin mudah untuk dipelajari terlebih pada sistem
sirkulasi dimana siswa dapat mengetahui perbedaan golongan darah yang
dimiliki setiap siswa dan dapat menghubungkan dengan mudah dengan proses
transfusi darah, sehingga pembelajaran yang dilaksanakan cepat siswa pahami
karena siswa dapat melihat secara langsung tanpa perlu menghayal (berangan-
angan) mengenai pembelajaran sistem sirkulasi. Hal tersebut sejalan dengan
Siahaan dkk. (2020) Pembelajaraan dengan model inkuiri terbimbing sangat
efektif digunakan karena siswa dilibatkan secara langsung dalam kegiatan-
kegiatan yang dilakukan saat proses pembelajaran yang tidak hanya memberi
kontribusi terhadap kegiatan ilmiah tetapi juga pada pemahana siswa terhadap

konsep sains, sehingga siswa dapat memperoleh keterampilan proses sains
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dengan mudah memberi pengaruh terhadap keterampilan proses sains siswa
pembelajaran inkuiri juga fokus dan menekankan pada kegiatan siswa yang
terlibat aktif secara langsung dalam merumuskan pertanyaan, perumusan
hipotesus, pengolahan data,percobaan ilmiah dan mengkomunikaiskan hasil.
Pembelajaran inkuiri terbimbing memberi kesempatan kepada siswa
untuk  memiliki pengalaman belajar yang nyata dan aktif sehingga siswa
terlatih dalam kegiatan ilmiah.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, hal tersebut sejalan dengan
hasil penelitian yang dilakukan oleh Kurniawati (2021) yang menyatan bahwa
dengan angket yang dilakuakan untuk mengetahui respon siswa terhadap
pembelajaran inkuiri terbimbinng yang diterapkan diperoleh mayoritas siswa
merasa pembelajaran inkuiri sangat menarik dan menyenangkan karena mereka
melakukan secara mandiri atau sendiri proses penyelidikn terhadap suatu teori
melalui kegiatan praktikum. Dengan demikian, pemilihan model pembelajaran,
pemberian percobaan atau praktikum serta keturut sertaan/ keaktifan siswa
dalam pembelajaran akan sangat berpengaruh pada pencapaian/kemunculan
keterampilan proses sains siswa pada setiap aspek atau indikator KPS.

Berdasarkan hasil dari uji hipotesis dengan menggunakan uji Independent
sample t-test atau anova yang telah dilakukan menunjukkan nilai sig < a yang
artinya hipotesis tersebut diterima dengan nilai 0,01. Sehingga dengan ini dapat
dikatakan bahwa penolakan Ho dan penerimaan Hi , menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan pada kelas eksperimen dengan model

pembelajaran inkuiri dibanding kelas kontrol dengan model konvensional
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Berdasarkan pembahasan di atas, dapat dikatakan bahwa pembelajaran
dengan menggunakan model pembelajran inkuiri terbimbng dapat dijadikan
sebagai salah satu alternatif untuk peningkatan KPS siswa. Hal ini juga sejalan
dengan menurut Suardika Putu (2023) dalam hasil penelitiannya menyatakan
bahwa penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing dapat digunakan
sebagai alternatif dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa dan
keterampilan proses sains siswa. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh
Varadella (2017) dalam penelitiannya mengemukakan bahwa “persentasi
ketercapaian aspek-aspek yang sama di kedua kelas menunjukkan bahwa kelas
eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol, kecuali pada aspek
tertentu”. Sehingga dapat disimpulkan bahwa keterampilan proses sains siswa
di kelas eksperimen memiliki hasil yang signifikan daripada kelas kontrol.
Model pembelajaran inkuiri terbimbing dapat mempengaruhi keterampilan

proses sains siswa.

65



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan
bahwa:

Terdapat pengaruh model pembelajran inkuiri terbimbing pada materi
sistem sirkulasi terhadap keterampilan proses sains siswa kelas XI di SMA
Negeri 2 Gowa.Penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing (metode
praktikum) pada kelas eksperimen sangat mempengaruhi keterampilan proses
sains siswa, dimana keterampilan proses sain siswa pada kelas eksperimen
lebih tinggi atau mengalami peningkatan dari kategori kurang menjadi sangat
bagus, dibandingkan dengan-kelas kontrol dengan model pembelajaran
konvensional (metode ceramah) sehingga penggunaan model pembelajaran
inkuiri terbimbing pada materi sistem sirkulasi sangat efektif dalam
meningkatkan keterampilan proses sains siswa.

B. Saran

Saran yang dapat diberikan setelah dilakukannya penelitian ini, yaitu.

1. Untuk para guru, diharapkan dapat menerapkan inkuiri terbimbing
menggunakan metode praktikum dalam proses pembelajaran terkhusus materi
sistem sirkulasi  untuk meningkatkan keterampilan proses sains para

siswa
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2. Untuk siswa, agar kiranya selalu memperhatikan pengarahan dan penjelasan
dari 1bu/Bapak guru dan meningkatkan semangat belajar agar mencapai hasil
yang lebih baik.

3. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat melakukan penelitian dengan
menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing pada pembelajaran yang
lain guna dan materi lain pada pembelajaran biologi untuk meningkatkan

keterampilan proses serta minat para siswa dalam proses pembelajaran.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Sekolah : SMA Negeri 2 Gowa
Kelas/Semester : X1/ Ganjil

Materi Pelajaran : Sistem sirkulasi
Alokasi waktu : 2 JP (2 pertemuan)

A. Kompetensi Inti (K1)

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya

2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli
(gotong royong, kerjasama, damai), santun, responsif dan proaktif dan
menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta
dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia

3. Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab
fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada
bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk
memecahkan

4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara
mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan

metoda sesuai kaidah keilmuan
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B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN
KOMPETENSI
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian
Kompetensi
3.6 Menganalisis hubungan antara | Pertemuan ke-1
struktur jaringan penyusun organ | 3.4.1 Menjelaskan komponen-

pada sistem sirkulasi dalam
kaitannya dengan bioproses dan
gangguan fungsi yang dapat terjadi

pada sistem sirkulasi manusia

komponen darah beserta fungsinya

3.4.2 Menjelaskan  pentingnya
golongan darah dalam aktivitas

transfusi darah

Pertemuan ke-2
3.4.6.

gangguan/kelainan sistem sirkulasi

Menganalisis hubungan

dengan struktur jaringan penyusun

organ sistem sirkulas

4.6 Menyajikan karya tulis tentang
kelainan pada struktur dan fungsi
darah, jantung, pembuluh darah
yang
sistem  sirkulasi

menyebabkan  gangguan
manusia serta
kaitannya

dengan  teknologi

melalui studi literatur

Pertemuan ke-1
4.4.1 Melakukan percobaan
golongan darah dan mengaitkannya
dengan aktivitas transfusi darah
4.4.2 Membuat laporan percobaan
golongan darah
Pertemuan ke-2

4.4.3 Menyajikan hasil

tentang teknologi yang mungkin

diskusi

digunakan dalam penanggulangan

gangguan/kelainan pada sistem

sirkulasi
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C. Tujuan Pembelajaran
Melalui kegiatan pembelajaran dengan model pembelajaran Ikuiri
Terbimbing tentang sistem sirkulasi (sistem peredaran darah) manusia, peserta
didik diharapkan mampu menganalisis hubungan antara struktur jaringan
penyusun organ pada sistem sirkulasi dalam kaitannya dengan bioproses dan
gangguan fungsi yang dapat terjadi pada sistem sirkulasi manusia serta mampu
menyajikan karya tulis tentang kelainan pada struktur dan fungsi darah, jantung,
pembuluh darah yang menyebabkan gangguan sistem sirkulasi manusia serta
kaitannya dengan teknologi melalui studi literatur dengan benar secara kreatif
dan kritis sekaligus penuh tanggung jawab, teliti, dan jujur.
D. Materi Pembelajaran
e Komponen penyusun darah
e Prinsip penggolongan darah sistem ABO dan Rhesus

e Gangguan/kelainan yang berkaitan dengan sistem sirkulasi

E. Model Dan Metode Pembelajaran
1. Model : Inkuiri Terbimbing

2. Metode : Diskusi kelompok, eksperimen, penugasan, presentasi

F. Kegiatan Pembelajaran
1. PERTEMUAN 1

Kegiatan Deskripsi kegiatan Alokasi waktL
Kegiatan Orientasi 10 menit
pendahuluan e Guru mengucapkan salam

e Guru meminta salah satu peserta didik untuk memimpin doa

e Guru memeriksa/mempersiapkan siswa dan kelas untuk
pembelajaran (termasuk mempersiapkan media pembelajaran
yang akan digunakan)

e Guru memeriksa presensi
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Apersepsi

e Guru mengajukan pertanyaan kepada peserta didik tentang
materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan terkait
komponen penyusun darah dan penentuan golongan darah,
seperti:

1. Apa yang terjadi ketika kita tertusuk jarum di ujung jari?
Mengapa darah yang keluar hanya sedikit dan cepat berhenti?

2. Mengapa kita harus mengetahui golongan darah?

Motivasi
e Guru memberikan gambaran manfaat mempelajari materi yang
akan diajarkan tentang komponen penyusun darah dan
golongan darah
e Guru memotivasi siswa dengan menyampaikan pentingnya

mempelajari sistem sirkulasi

Pemberian Acuan

» Guru menyampaikan garis besar materi berkaitan dengan
komponen penyusun darah dan golongan darah

» Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

» Guru menyampaikan kegiatan pembelajaran yang akan

dilakukan
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Kegiatan inti

Orientasi

1. Siswa mengerjakan soal pretest dengan lembar soal yang
dibagikan untuk mengetahui kemampuan awal siswa

2. Guru mengarahkan peserta didik untuk membentuk kelompok
dengan anggota 3 — 4 orang.

3. Guru menampilkan video

4. Guru meminta siswa untuk mengamati gambar/video yang
ditayangkan tentang sistem sirkulasi melalui link :
https://youtu.be/r NEHO! NhQ

‘mengamati)

Mengajukan pertanyaan

5. Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk
mengidentifikasi sebanyak mungkin pertanyaan yang berkaitan
dengan gambar atau video yang disajikan dan akan dijawab
melalui kegiatan belajar,
Contohnya : -— Mengajukan pertanyaan tentang materi :
apakah yang terjadi jika di dalam sistem peredaran darah
manusia tidak mempunyai komponen darah?
Apa saja komponen penting dalam tubuh yang berperan dalam
peredaran darah manusia (untuk mengembangkan kreativitas,
rasa ingin tahu, kemampuan (merumuskan n) untuk
membentuk pikiran kritis yang perlu untuk hidup cerdas dan
belajar sepanjang hayat)

6. Siswa  mencatat resume dari  kegiatan  belajar

(mengelompokkan)

Merumuskan Masalah
7. Guru membagikan LKPD Kesetiap kelompok
8. Peserta didik mencermati wacana yang terdapat pada LKPD
dan diminta untuk menemukan permasalahan beserta solusi

untuk pemecahan masalah tersebut (prediksi)

100 menit

(1 jam 40 meni
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https://youtu.be/r_nFHQI_NhQ

Ada seorang anak bemama Wahyu, ia ferjatuh
saat bermain sepeda dan mengakibatkan sobek

di bagian kepalanya sehinaga Wahyu banyak
kenhabisan darah. Untuk mengatasi hal tersebut,
diokter meminta kepada salah satu orang lua
Wahyu untuk mendonorkan darahnya.
Kemudian dokter melakukan tes golongan darah

terhadap kedua orang Wahyu. Hasil tes

menunjukkan bahwa golongan darah kedua
orang tuanya tidak ada yang sama dengan
Wahyu., Wahyu bergolongan darah O,
sedangkan ayahnya memiliki golongan darah A

dan ibunya memilki golongan darah B.

Mengapa hal tersebut dapat terjadi? Apakah

safah satu dan kedua orang tuanya masih bisa

mendonorkan darah kepada Wahyu? Jelaskan -
jawabanmu! et

Merumuskan hipotesis

9. Siswa menentukan jawaban sementara dari wacana yang telah

dibaca (berhipotesis)
Mengumpulkan data

10. Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan untuk
menjawab pertanyan yang telah diidentifikasi

11. Membaca sumber lain selain buku teks Secara disiplin
melakukan kegiatan literasi dengan mencari dan membaca
berbagai referensi dari berbagai sumber guna menambah
pengetahuan dan pemahaman tentang sistem peredaran darah
yang sedang dipelajari

12. Guru membantu peserta didik untuk mengumpulkan informasi
mengenai komponen penyusun darah, prinsip penggolongan
darah, dan transfusi darah .

13. Peserta didik akan melakukan tes golongan darah dan hasilnya
digunakan untuk data kelas.

14. Peserta didik menyebutkan Langkah-langkah apa saja yang
bisa dilakukan dalam uji golongan darah (merencanakan
percobaan)

15. peserta didik melakukan tes golongan darah dan berdiskusi
dalam kelompok mengenai hasil yang diperolen dan
mengaitkannya dengan transfusi darah. (eksperimen,

menggunakan alat dan bahan)
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Menguji hipotesis
16. Guru membimbing dan memfasilitasi peserta didik dalam

menentukan jawaban sesuai informasi yang diperoleh

Merumuskan kesimpulan

17. Peserta didik menjawab pertanyaan dan menuliskan hasil
diskusinya dalam LKPD.

18. Peserta didik mempresentasikan hasil diskusinya sesuai
kelompoknya mengenai :

a. Keterkaitan antara golongan darah dan transfuse darah
berdasarkan hasil percobaan

b. Solusi untuk pemecahan masalah berdasarkan wacana
dalam LKPD (mengkomunikasikan)

19. peserta didik dibimbing guru melakukan analisis terhadap
solusi pemecahan masalah yang telah ditemukannya.
(menerapkan konsep)

20. Penarikan simpulan tentang :

a. komponen penyusun darah dan
b. keterkaitan antara golongan darah dengan transfuse darah

21. Laporan percobaan golongan darah/LKPD dikerjakan

Kegiatan

Penutup

Menarik Simpulan dan Refleksi
e Guru bersama siswa merefleksi pembelajaran yang telah
dilaksanakan dengan menanyakan tanggapan/kepuasan kepada
beberapa siswa tentang pembelajaran hari ini.
e LKPD yang sudah dikerjakan oleh peserta didik dikumpulkan
pada pertemuan selanjutnya untuk dinilai.
Closing Statemen
e Guru menginformasikan rencana kegiatan pembelajaran untuk

pertemuan selanjutnya

10 menit
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e Guru memotivasi peserta didik agar selalu belajar dan bekerja
keras untuk cita-cita mereka

e Guru Menutup kegiatan dengan salam dan berdoa

Pertemuan ke 2

Kegiatan

Deskripsi kegiatan

Alokasi waktu

Kegiatan
pendahuluan

Orientasi
e Guru mengucapkan salam
e Guru meminta salah satu peserta didik untuk memimpin doa
e Guru memeriksa/mempersiapkan siswa dan kelas untuk
pembelajaran (termasuk mempersiapkan media pembelajaran
yang akan digunakan)

e Guru memeriksa presensi

Apersepsi
3. Guru mengajukan pertanyaan kepada peserta didik tentang
materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan terkait
gangguan/kelainan pada sistem sirkulasi, seperti :
a. Gangguan/kelainan sistem sirkulasi apakah yang banyak
terjadi di masyarakat?
b. Apa yang menyebabkan kelainan/gangguan tersebut dapat
terjadi?

Motivasi
e Guru memberikan gambaran manfaat mempelajari materi yang

akan diajarkan

Pemberian Acuan

e Guru menyampaikan garis besar materi sistem peredaran darah

10 menit
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e Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
e Guru menyampaikan kegiatan pembelajaran yang akan
Dilakukan

Kegiatan inti

Orientasi

1. Guru mengarahkan peserta didik untuk membentuk kelompok
dengan anggota 3 — 4 orang.

2. Menampilkan video tentang gangguan/kelainan pada sistem
sirkulasi manusia dan meminta peserta didik untuk mengamati
video tersebut melalui link
https://www.youtube.com/watch?v=xBAvxnT0Zv!I
(observasi)

3. Guru memotivasi peserta didik untuk mengemukakan
pendapat/pertanyaan terkait informasi yang ditampilkan pada
video tersebut (mengajukan pertanyaan)

4. Peserta didik diminta untuk menuliskan informasi (pengertian
penyakit, penyebab, solusi, teknologi) yang terdapat pada
artikel terkait gangguan/kelainan pada sistem sirkulasi. Link

https://news.unair.ac.id/2020/12/15/kasus-hipertensi-yang-

terabaikan-di-pedesaan-studi-cross-sectional-tentang-

prevalensi-dan-faktor-risiko-hipertensi/?lang=id/

Merumuskan masalah dan hipotesis
5. Peserta didik saling bekerja sama menghimpun berbagai
informasi tentang gangguan/kelainan pada sistem sirkulasi
serta menemukan solusi pemecahan masalahnya dari berbagai
literatur. (observasi, interpretasi, prediksi, merumuskan
hipotesis)

Mengumpulkan data

(2 jam
30 menit)
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https://sehatnegeriku.kemkes.go.id/baca/umum/20210927/5638626/penyakit-jantung-koroner-didominasi-masyarakat-kota/
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6. Peserta didik menuliskan informasi yang diperoleh di LKPD
yang sudah disediakan dengan menggunakan bahasa sendiri
agar lebih mudah dipaham

Menguji hipotesis

7. Guru membimbing dan memfasilitasi peserta didik dalam

menentukan jawaban sesuai informasi yang diperoleh
Merumuskan kesimpulan

8. Peserta didik Setiap kelompok diminta untuk menyiapkan
rangkuman hasil diskusinya dan an
menyampaikan/mempresentasikan hasil diskusinya.
(Mengkomunikasikan)

9. Hasil diskusi yang disampaikan akan ditanggapi oleh
kelompok lainnya.

10. Peserta didik melakukan analisis dan menyimpulkan hasil
diskusi kelompoknya. (menerapkan konsep)

11. Guru memfasilitasi peserta didik untuk mengkonfirmasi dan
memberikan penguatan terkait materi-materi yang perlu

mendapat perhatian.

Kegiatan
Penutup

Menarik Simpulan dan Refleksi
e Guru bersama siswa merefleksi pembelajaran yang telah
dilaksanakan dengan menanyakan tanggapan/kepuasan kepada
beberapa siswa tentang pembelajaran hari ini.
e LKPD yang sudah dikerjakan oleh peserta didik dikumpulkan
e Guru membagikan lembar angket keterampilan proses sains
dan soal post-test
Closing Statemen
e Guru memotivasi peserta didik agar selalu belajar dan bekerja
keras untuk cita-cita mereka

e Guru Menutup kegiatan dengan salam dan berdoa

20 menit
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. Media Pembelajaran
Alat dan Bahan  : Laptop, LCD, Papan Tulis
Media . Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Sistem
Sirkulasi,Video youtube, dan artikel sistem sirkulasi
. Sumber Belajar
e Buku Biologi Siswa Kelas XI
e Refensi yang relevan
e Video youtube
e Artikel
Penilaian
Penilaian keterampilan proses sains siswa : Pre-post test bentuk pilihan ganda ,
observasi KPS,Angket

Gowa, 14 Agustus 2023

Mengetahui,
Guru Biologi Kepala Sekolah
Rosdiyana S.Pd. Drs. H. Djumrah
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Materi pembelajaran

SISTEM SIRKULASI

Sumber : detikEdu,2023
KOMPETENSI DASAR

3.6 Menganalisis hubungan antara struktur jaringan penyusun organ pada sistem
sirkulasi
dalam kaitannya dengan bioproses dan gangguan fungsi yang dapat terjadi

pada sistem sirkulasi manusia.

4.6 Menyajikan karya tulis tentang kelainan pada struktur dan fungsi
darah,Jantung pembuluh darah yang menyebabkan gangguan sistem sirkulasi

manusia serta kaitannya dengan teknologi melalui studi literatur.
INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI
Pertemuan ke-1
3.4.1 Menjelaskan komponen-komponen darah beserta fungsinya
3.4.2 Menjelaskan pentingnya golongan darah dalam aktivitas transfusi darah

4.4.1 Melakukan percobaan golongan darah dan mengaitkannya dengan aktivitas

transfusi darah

4.4.2 melengkapi Ikpd percobaan golongan darah
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Pertemuan ke-2

3.4.6 Menganalisis hubungan gangguan/kelainan sistem sirkulasi dengan struktur

jaringan penyusun organ sistem sirkulasi

4.4.3 Menyajikan hasil diskusi tentang teknologi yang mungkin digunakan dalam

penanggulangan gangguan/kelainan pada sistem sirkulasi

MATERI PEMBELAJARAN
Pertemuan ke-1

7. Pengertian sistem sirkulasi

Surﬁber : Lestari,‘221

Sistem sirkulasi adalah sistem transportasi yang berfungsi untuk
mengangkut berbagai zat di dalam tubuh, pada manusia berupa sistem
peredaran darah.

Berikut beberapa fungsi peredaran darah yang menunjukkan betapa
pentingnya darah bagi manusia :

Mengedarkan oksigen dari pari-paru ke seluruh tubuh dan

mengangkut karbon dioksida sisa aktivitas sel dari tubuh ke paru-

paru untuk dibuang

g. Mengangkut nutrisi yang diperlukan untuk metabolisme tubuh dari
sistem pencernaan dan membawa sisa metabolisme ke ginjal untuk
dibuang

h. Mengangkut hormon

i. Mengangkut sistem kekebalan tubuh

J. Mengatur suhu tubuh

8. Mekanisme Peredaran Darah
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Kapiler pada
kapala danlergan

Pulel %
X . Kapiler pans-pary
kiri
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Vena paru-paiy fena paru-paru

Atriurm kanan ™ Ventrikel kiri
Venn keva
posterior

.
“Aorta
Ventrikel kanan

Kapder pada perut
dan kaki

Sumber; Quipper Video

Mekanisme pemompaan tersebut terdiri dari dua sistem pompa. Dari

ventrikel kiri, darah dipompa melalui arteri dan arteriol menuju kapiler. Dari

kapiler darah dikembalikan melalui venula dan vena ke dalam atrium kanan.

Sirkulasi darah yang demikian merupakan sirkulasi darah utama (sistemik).

Dari atrium kanan, darah mengalir ke atrium kanan darah mengalir ke

ventrikel kanan, yang akan memompa darah melalui pembuluh darah paru

(sirkulasi kecil/pulmonal) kembali ke atrium Kiri, kemudian ke ventrikel

kiri. Di dalam kapiler pulmaonal (paru paru), darah mencapai keseimbangan

dengan O2 dan CO2. Sebagian cairan jaringan akan masuk ke sistem

pembuluh tertutup yaitu sistem limfatik, yang akan mengirimkan cairan

limfe ke system vena (sirkulasi limfatik). Sistem sirkulasi atau peredaran

darah dikendalikan oleh sistem pengaturan umum yaitu jantung dan otak.

9. Komponen darah

€.

Plasma
{55% of total blood)

Buffy Coat

leukocytes & platelets

(<1% of total blood)

Erythrocytes
(45% of total blood)

Plasma Darah

/Qt

platelats
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Plasma darah mengandung protein yang tersusun atas albumin,
globulin, dan fibrinogen. Albumin mempunyai peran untuk menjaga
tekanan osmotik darah. Globulin berfungsi sebagai antibodi. Fibrinogen
berperan dalam pembekuan darah. Plasma darah memiliki banyak
fungsi penting dalam tubuh, di antaranya adalah :

e Mengangkut limbah

e Menjaga keseimbangan cairan tubuh

e Membantu proses pembekuan darah

e Menjaga suhu tubuh

e Membantu melawan infeksi

e Menjaga keseimbangan asam dan basa
Eritrosit (Sel darah merah)

Eritrosit (sel darah merah) merupakan bagian utama dari sel — sel
darah. Rata-rata jumlah eritrosit dalam setiap satu milimeter adalah
adalah 5 miliar. Bentuk eritrosit berupa bikonkaf, melengkung ke dalam.
Berupa piringan dan pada bagian Tengah berupa cekungan. Pada
eritrosit (sel darah merah), terdapat hemoglobin yang berperan dalam
memberi warna merah pada darah. Karakteristik eritrosit adalah
bentuknya bikonkaf dan tidak berinti; terbentuk di sumsum tulang; umur
sel 120 hari; jumlahnya 4 — 5 juta/mm3; dan berfungsi mengangkut CO2
dan 02.\

Leukosit (Sel Darah putih)

Fungsi leukosit adalah melacak kemudian melawan mikroorganisme
atau molekul asing penyebab penyakit atau infeksi, seperti bakteri,
virus, jamur, atau parasit. Sehingga keberadaan leukosit sangat
berkaitan erat dengan siste kekebalan tubuh. Dalam tubuh, sel darah
putih mempunyai kemampuan fagositosis dan diapedesis. Fagositosis
adalah kemampuan memakan benda asing bagi sel darah putih.
Sedangkan diapedesis adalah kemampuan untuk menembus keluar pori-
pori membran kapiler dan menuju ke jaringan. Karakteristik sel darah

putih adalah bentuknya tidak tetap dan berinti; terbentuk di sumsum
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tulang, limfa dan kelenjar getah bening; umur sel 12 hari; jumlahnya
6.000 — 9.000 /mm3; dan berfungsi untuk membunuh kuman dan
membentuk antibodi.

Sel darah putih secara garis besar dikelompokkan menjadi dua, yaitu

granulosit dan agranulosit.

29 e

-

Neutrofil - Eusinofil  Basofil
’ .f
L4 o
Monosit Limfosit

Sumber : Brainly.com

Pengelompokan ini didasarkan pada ada tidaknya butiran pada
sitoplasma di dalam selnya :

e Granulosit : Granulosit berkembang dari sumsum tulang merah dan
memiliki butiran sitoplasma dengan fungsi yang berbeda.
Granulosit terdiri atas tiga macam sel, yaitu basofil, neutrofil, dan
eosinofil.

e Agranulosit : Agranulosit berkembang dari jaringan limfoid dan
tidak memiliki butiran sitoplasma. Agranulosit terdiri atas limfosit
dan monosit

h. Trombosit (Keping Darah)

Trombosit atau yang sering disebut sebagai keping darah.
Komponen darah inilah yang berperan dalam pembekuan darah jika ada
bagian tubuh yang mengalami luka. Pada keadaan normal, tubuh mampu
menghasilkan benangbenang fibrin yang akan menutup luka pada tubuh
jika seseorang mengalami luka. Karakteristik Trombosit yaitu

bentuknya tidak teratur dan tidak berinti; terbentuk di sumsum tulang
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10.

11.

belakang; umur sel 6 — 9 hari; jJumlahnya 200.000 — 400.000 untuk setiap

mm3; dan berperan pada proses pembekuan darah.
Mekanisme Pembekuan Darah

Bagaimana tubuh memberikan respon jika ada bagian tubuh yang

mengalami luka? Ketika kulit terluka, darah akan mengalir keluar untuk
beberapa waktu sebelum akhirnya berhenti dan mengering. Proses
pembekuan darah ini termasuk mekanisme yang sangat penting dalam
tubuh, guna mencegah terjadinya kehilangan darah berjumlah banyak akibat
luka. Respon yang diberikan pertama adalah pecahnya trombosit yang
mampu menghasilkan trombokinase kemudian dihasilkan protrombin.
Dengan bantuan Ca2+ dan vitamin K akan membentuk trombin. Kemudian
dibentuk fibrinogen yang akan menjadi benang-benang fibrin dan menutup
luka. Alur mekanisme pembekuan darah dalam diagaram dapat dilihat
melalui gambar di bawah.

= mengeluarkan §

antihemofilia
ol Vitamin K
Prot n >
| protombin B ey

- ST

Sumber : Ruang Guru

Golongan Darah

Golongan darah pada manusia digolongkan menjadi 4, yaitu
golongan A, B, O, dan AB.Pengelompokan ini didasarkan kandungan
aglutinogen (antigen) pada sel darah merah dan agglutinin (antibodi) pada
plasma darah. Antigen pada sel darah merah merupakan suatu bagian
berupa glikoprotein atau glikolipid yang bersifat genetis, meliputi antigen
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12.

A dan antigen B. Sedangkan aglutinin adalah antibodi yang bereaksi
dengan antigen. Aglutinin terdapat pada permukaan sel darah merah dan
terdiri dari dua jenis, yaitu aglutinin a dan . Pengenalan aglutinin dan
aglutinogen tersebut berguna untuk menghindari penggumpalan darah
pada saat transfusi darah. Penggumapalan darah akan terjadi ketika kedua
aglutinin bereaksi dengan antigen. Proses tersebut dinamakan aglutinasi
(penggumpalan darah). Sehingga perlu dicermati kandungan aglitunogen
pada sel darah merah dan aglutinin pada plasma darah. Berikut ini adalah
tabel yang menunjukkan kandungan aglitunogen dan aglutinin bedasarkan
golongan darah

NO. Golongan Aglutinin Aglutinogen
darah
1
2
3
4

Transfusi Darah

Transfusi darah adalah pemberian darah dari seseorang kepada
orang yang memerlukan. Orang yang memberi darah disebut donor,
sedangkan orang yang menerima darah disebut resipien. Dalam transfusi
darah, donor harus memperhatikan jenis aglutinogen (antigen) yang
dimilikinya. Sedangkan, pada resipien yang perlu diperhatikan adalah
aglutininnya (antibodi). Bertemunya aglutinin 3 dengan aglutinogen B
akan mengakibatkan pembekuan darah. Sehingga, orang dengan golongan
darah A tidak bisa mendonorkan darahnya untuk seseorang dengan
golongan darah B. Begitu juga dengan sebaliknya. Seseorang dengan
golongan darah O dapat mendonorkan darahnya ke semua golongan darah,

disebut sebagai donor universal. Donor Universal yaitu golongan darah
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yang bisa memberikan sejumlah darahnya ke orang lain. Sedangkan orang
dengan golongan darah AB dapat menerima donor dari semua golongan,
disebut sebagai resipien universal. Resipien universal adalah golongan

darah yang dapat menerima sejumlah darah dari golongan darah lain.

Skema | Golongan Darah Donor |
L |

Transfusi [ A B AB 0|
: 4

5 |al

> ,

g | ¥ |® @

4 e

X

() Bl = .

T TA o N

] it l

= |

et ]

,:. 0 I e i ey &

b
Keterangan: (‘4_-‘\. = mengmmupal
’j’ = fdak mengpampal

Selain golongan darah, ada faktor lain yang menentukan dalam
transfusi darah, yaitu suatu antigen yang dimiliki manusia yang dinamakan
rhesus. Berdasarkan faktor Rhesus, darah manusia digolongkan menjadi
dua, yaitu Rhesus positif (Rh+) dan Rhesus negatif (Rh-). Rhesus negatif
adalah darah yang di dalam eritrositnya tidak mengandung antigen rhesus,
tetapi dalam plasma darahnya mampu membentuk antibodi atau aglutinin
rhesus. Jika darah seseorang yang bergolongan rhesus positif
ditransfusikan ke golongan rhesus negatif, maka akan terjadi
penggumpalan walaupun golongan darahnya sama. Jika seorang ibu yang
memiliki golongan darah Rh- mengandung anak Rh+ makan anak kedua
akan mengalami penyakit Erytroblatosis fetalis (sel darah merah memiliki

Hb yang rendah) sehingga kemampuan mengangkut oksigen rendah
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
SISTEM SIRKULASI

SATUAN PENDIDIKAN : SMA NEGERI 2 GOWA
TAHUN PELAJARAN :2023/2024
KELAS/ SEMESTER  : Xl / GANJIL

NAMA
KELOMPOK : i
KELAS J
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SISTEM SIRKULASI

Pertemuan pertama
Petunjuk :
e Mulailah dengan membaca basmallah.
e Tulislah nama kelompok, ketua serta anggota pada tempat
yang telah disediakan.
e Diskusikan dengan anggota kelompok untuk membahas
pertanyaan di bawah.
A. Orientasi
Silakan klik tautan berikut ini

https://voutu.be/r_nFHQI_NhQ

Amati dan Kemukakanlah pandanganmu terkait video tersebut.
Bagian manakah yang paling menarik untuk didiskusikan? Tuliskan

jawabanmu di bawah ini

B. Merumuskan Masalah
Cermati wacana berikut lalu diskusikan dengan anggota
kelompokmu mengenai permasalahan yang diidentifikasi pada

wacana tersebut.
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https://youtu.be/r_nFHQI_NhQ

Ada seorang anak bemama Wahyu, ia ferjatuh
saat bermain sepeda dan mengakibatkan sobek
di bagian kepalanya sehingga Wahyu banyak
diokter meminta kepada salah satu orang tua
Wahyu untuk  mendonorkan  darahnya.

Kemudian dokter melakukan tes golongan darah
terhadap kedua orang Wahyu. Hasil tes

Unjukkan 1

orang tuanva ﬁdak ada yang sama dengan
Wahyu., Wahyu bergolongan darah O,
sedangkan ayahnya memiliki golongan darah A
dan ibunya memiliki golongan darah B.
Mengapa hal tersebut dapat terjadi? Apakah
safah satu dari kedua orang tuanya masih bisa
mendonorkan darah kepada Wahyu? #Iaskan
jawabanmu! i

G b
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C. Membuat Hipotesis

Buatlah Hipotesis terkait wacana diatas ;

D. Mengumpulkan data

1) Lengkapi tabel komponen penyusun darah berikut.

Komponen
Ciri-ciri Fungsi Gambar
penyususn darah
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2)

Darah tersusun dari kombinasi antara plasma darah dan sel-
sel darah, yang semuanya beredar di seluruh tubuh. Sel-sel
darah ini kemudian dibagi lagi menjadi tiga jenis, yaitu sel darah
merah, sel darah putih, dan trombosit. Darah di dalam tubuh
terdiri atas plasma darah dan sel-sel darah. Komposisi susunan
darah tersebut meliputi 55% plasma darah dan 45% sel- sel
darah yang terdiri atas eritrosit, leukosit, dan trombosit. Dalam
plasma darah terbagi lagi atas 90% air daan 10% zat terlarut,
meliputi protein, garam mineral, bahan organik, sisa metabolik,

hormon, dan gas.

Peserta didik akan melakukan Percobaan tes golongan darah
yang akan digunakan sebagai data kelas dan membuat skema

transfusi darah.

UJI GOLONGAN DARAH
a. Tujuan
Menentukan golongan darah seseorang menurut sistem ABO
dan mengaitkannya dengan transfusi darah.
b. Alat dan Bahan

e Serum anti-A
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Serum anti-B

Kaca objek
Pengaduk/tusuk gigi
Pen lancet

Blood lancet

Kapas

Alkohol 70%.

Prosedur kerja

e
2

Menyiapkan alat dan bahan yang akan digunakan
Membersihkan kaca objek dan blood lancet dengan
alcohol 70%. Memasang blood lancet ke pen lancet
Mengambil satu kaca preparet , beri tanda A di sebelah
kiri dan B di sebelah kanan

Menetesjan serum Anti- A tanda A dan serum Anti-B
pada tanda B

Membersihkan salah satu ujung jari dengan kapas yang
dibasahi alcohol 70%, tusuk ujung jari dengan blood
lancet.

Hapus tetes darah pertama dengan kapas bersih,
kemudian teteskan satu tetes darah berikutnya ke kaca
objek di bagian A dan B

Lalu aduk dengan pengaduk/tusuk gigi agar darah dan zat
anti tercampur rata

Amati hasil yang diperoleh dengan memperhatikan
gumpalan yang terjadi.

Tentukan golongan darah orang tersebut
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d. Tabel hasil percobaan

Lengkapi tabel golongan darah sistem ABO berikut.

No.

Nama

Perlakuan

Anti-A

Anti-B

Golongan Darah

e. Pertanyaan

1. Berapakah jenis golongan darah dan golongan darah

apasaja yang teman kalin miliki?

2. Bagaimana cara membedakan golongan darah A,B,O dan

AB?

3. Mengapa seseorang yang bergolongan darah O bisa

mentranfusikan darahnya ke semua pemilik golongan

darah jenis lain?

4. Mengapa seseorang yang bergolongan darah A dilarang

mendonorkan darahnya ke pada orang yang memiliki

golongan darah lain?

Jawab :
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E. Merumuskan Kesimpulan
Berdasarkan kegiatan yang sudah dilakukan, analisislah
informasi yang kalian dapatkan dan buatlah kesimpulan terkait hal
berikut.
1. Keterkaitan antara hasil percobaan golongan darah dan transfusl|
darah

2. Solusi pemecahan masalah pada wacana

Kesimpulan :
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Pertemuan ke-2
A. Orientasi
1. Silakan klik tautan berikut in

https://www.youtube.com/watch?v=xBAvxnT0ZvI

Kemukakanlah pandanganmu terkait video tersebut. Bagian
manakah yang paling menarik untuk didiskusikan? Tuliskan

jawabanmu di kolom berikut.

-

\

/

Diskusikan informasi yang ditemukan dalam tautan artikel
tersebut
B. Merumuskan masalah
Cermati artikel gangguan/kelainan pada sistem sirkulasi
pada tautan berikut lalu diskusikan dengan anggota kelompokmu
mengenai permasalahan yang diidentifikasi

https://news.unair.ac.id/2020/12/15/kasus-hipertensi-yang-

terabaikan-dipedesaan-studi-cross-sectional-tentang-prevalensi-

dan-faktor-risiko-hipertensi/?lang=id/

C. Membuat Hipotesis

Buatlah Hipotesis terkait artikel diatas ;
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https://www.youtube.com/watch?v=xBAvxnT0ZvI
https://d.docs.live.net/f201ae428c555c3e/Documents/%20https:/news.unair.ac.id/2020/12/15/kasus-hipertensi-yang-terabaikan-dipedesaan-studi-cross-sectional-tentang-prevalensi-dan-faktor-risiko-hipertensi/?lang=id/
https://d.docs.live.net/f201ae428c555c3e/Documents/%20https:/news.unair.ac.id/2020/12/15/kasus-hipertensi-yang-terabaikan-dipedesaan-studi-cross-sectional-tentang-prevalensi-dan-faktor-risiko-hipertensi/?lang=id/
https://d.docs.live.net/f201ae428c555c3e/Documents/%20https:/news.unair.ac.id/2020/12/15/kasus-hipertensi-yang-terabaikan-dipedesaan-studi-cross-sectional-tentang-prevalensi-dan-faktor-risiko-hipertensi/?lang=id/
https://d.docs.live.net/f201ae428c555c3e/Documents/%20https:/news.unair.ac.id/2020/12/15/kasus-hipertensi-yang-terabaikan-dipedesaan-studi-cross-sectional-tentang-prevalensi-dan-faktor-risiko-hipertensi/?lang=id/

D. Mengumpulkan data

Tulislah informasi yang diperoleh dari kajian literatur terkait

gangguan/kelainan pada sistem sirkulasi pada tabel berikut

Nama penyakit

Penyebab

solusi

Teknologi yang

digunakan

E. Menguiji hipotesis

terkait gangguan/kelainan pada sistem sirkulasi

Tuliskan hasil diskusi mengenai solusi pemecahan masalah

-~

~




F. Merumuskan Kesimpulan
Berdasarkan kegiatan yang sudah dilakukan, informasi apa
yang kalian
dapatkan dari setiap kelompok dan buatlah kesimpulannya

Kesimpulan :
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Lembar Angket Siswa

Nama :

Nim

Kelas :

Petunjuk pengisian

1. Baca dan pahamilah terlebih dahulu pernyataan dibawah ini

2. Beri tanda ceklis () pada kolom pilihan yang anda pilih

sebelum mengisi kolom yang tersedia

No. Pertanyaan SS| S | R |TS|STS
Orientasi
1 Saya memperhatikan dan mengamati

penjelasan guru mengenai
topok,tujuan dan Langkah-langkah

pembelajaran

2 Saya mampu memahami materi yang
diajarkan tentang sistem sirkulasi
8 Saya merasa dengan pembelajaran

yang telah dilakukan membuat saya
lebih  mudah

menerapkan konsep materi yang

mengingat  dan

diajarkan

Merumuskan masalah

4 Saya mampu mengidentifikasikan
masalah terkait materi yang diberikan
5 Saya mampu mengidentifikasikan

masalah dengan bimbingan guru

Merumuskan Hipotesis

6

Saya mampu membuat hipotesis

sendiri dari permasalahan yang ada
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Saya mampu bekerja sama dengan
teman dalam merumuskan hipotesis

beserta bimbingan guru

Saya mampu merumuskan hipotesis
terkait pertanyaan atau permasalahan

yang ada disertai bimbingan guru

Men

gumpulkan data

Saya mampu melakukan pengumpulan

data yang baik dan benar

10

Saya mampu melakukan percobaan
dengan Langkah-langkah percobaan

disertai bimbingan guru

11

Saya mampu menggunakan alat dan
bahan yang telah disediakan serta
mengetahui kegunaan masing-masing

alat dan bahan praktikum

12

Saya mampu melakukan percobaan

baik sendiri maupun Bersama teman

13

Saya memperoleh informasi dari

percobaan yang telah dilakukan

Menguji hipotesis dan megumpulkan data

14 | Saya melakukan pengujian hipotesis
yang telah dirumuskan

15 | Saya mampu melakukan pengumpulan
data terkait percobaan yang dilakukan

16 | Saya mampu menganalisis data terkait

percobaan yang dilakukan
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17 | Saya mampu menentukan jawaban
dari hipotesis yang dibuat sesuai
dengan informasi yang diperoleh
setelah percobaan

Merumuskan kesimpulan

18 | Saya mampu menyampaikan hasil

pengolahan data yang terkumpul

19 | Saya mampu membuat kesimpulan
sendiri dari percobaan yang telah
dilakukan

20 | Saya mampu menyampaikan

kesimpulan di depan kelas

(Sumber : Dimodifikasi dari Novyanti, 2022)
Keterangan :

5 = Sangat setuju (SS)

4 = Setuju (S)

3 = Ragu-ragu (R)

2 = Tidak setuju (TS)

1 = Sangat Tidak setuju (STS)

Skor Angket = e x 100%

SkorMaksinul

Skor penilaian = ...
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LEMBAR OBSERVASI

PENILAIN KETERAMPILAN PROSES SAINS SISWa

Nama/kelompok :

Petunjuk :

1. Observer memperhatikan siswa yang mengikuti pembelajaran
2. Observer mengisi kolom penskoran sesuai dengan pedoman penskoran

yang diberikan dengan memberi tanda ceklis

Aspek keterampilan proses sains yang diamat

Beri Tanda Ceklis

)

1

2

3

1. Observasi

+ Memperhatikan penjelasan guru terkait
materi sistem sirkulasi

Mengamati video tentang sistem sirkulasi
yang ditayangkan

perbedaan setiap golongan darah

*
+ Mengamati komponen penyususn darah dan
+

Mencermati artikel gangguan kelainan pada
sistem sirkulasi

+ Mencermati wacana

2. Klasifikasi

4+ Mencatat resume materi setelah menonton
video

+ Mencatat setiap pengamatan golongan darah
ke dalam lembar kerja yang disedikan

4+ Mengumpulkan informasi mengenai
komponen  penyusun  darah,  prinsip

penggolongan darah, dan transfusi darah

+ Mencari perbedaan/persamaan

4+ Menyajikan informasi yang diperoleh dari

kajian literatur

3.

Interpretasi (menafsirkan)

4+ Memperoleh pengetahuan dari pengamatan
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+ Menyajikan Hasil diskusi yang diperoleh
pada uji golongan darah dan mengaitkannya
dengan transfusi darah

+ Menyajikan informasi/pengalaman baru

4+ Membuat kesimpulan sesuai dengan hasil
Pengamatan

Prediksi

4+ Mengemukakan pendapat terkait video yang
ditayangkan

+ Memperkirakan golongan dara sendiri

+ Menemukan permasalahan beserta solusi
untuk pemecahan masalah pada wacana

Bertanya/mengajukan pertanyaan

+ Bertanya untuk meminta penjelasan

+ Mengajukan pertanyaan yang berlatar
belakang hipotesis

. Hipotesis

4 Membuat hipotesis /dugaan dengan Bahasa
sendiri

+ Mengetahui bahwa ada lebih dari satu
kemungkinan penjelasan dari satu kejadian

+ Menyadari bahwa suatu penjelasan perlu
diuji kebenarannya dengan memperoleh
bukti

Investigasi /merencanakan percobaan

+ Menyiapkan alat dan bahan

+ Mencatat Langkah-langkah percobaan

+ Membaca referensi dari berbagai sumber guna
menambah pengetahuan dan pemahaman
tentang sistem peredaran darah yang sedang

dipelajari

Menggunakan alat dan bahan

4+ Mengetahui alasan mengapa digunakan alat
dan bahan (tersebut dalam LKPD) pada
percobaan
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+ Mengetahui bagaiamana menggunakan alat

dan bahan

9. Menerapkan Konsep

4+ Mampu memberikan interpretasi dan mampu

mengaplikasikannya.

10. Berkomunikasi

4+ Mempresentasian hasil diskusi/percobaan

+ Menyimak pendapat/gambaran yang
disampaikan tiap kelompok

+ Menyampaikan ide/gagasan/data

+ Menjawab/menanggapi pertanyaan

11. Bereksperimen

+ Melakukan percobaan Bersama teman

kelompok

+ Melaksanakan uji golongan darah dengan

baik dan benar

( Syafitri Winda 2010 dan modifikasi )

Keterangan :

3= Muncul sesuai

2= muncul tidak sesuai
1 = tidak muncul

Skor penilaian =

Penilaian Penskoran

No. | Persentase (%o) Kategori
1 | 86-100 Sangat baik
2 | 76-85 Baik
3 | 60-70 Cukup
4 | 55-59 Kurang
5 | 0-54 Kurang sekali
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Berdasarkan hasil penilaian di atas maka hasil observasi ini termasuk
(Sangat baik / Baik / cukup baik / kurang baik / tidak baik )

*coret yang tidak perlu

Observer
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E. REKAPITULASI PENILAIAN ‘

« HASIL ANGKET
* HASIL PERSENTASE/NILAI OBSERVASI KPS
SISWA

LAMPIRAN
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1. Hasil angket pre-test kelas eksperimen

No. Absen Siswa 1 2 3 5 ] 7 ] ) 10 1 12 13 15 16 17 13 19 2 Jumlzh skor maksimun
1 4 4 H 3 3 3 3 3 3 Z + + 3 3 3 [} 3 3 3 100
2 4 3 H 5 e 2 3 ) 3 Z 3 3 3 3 3 z Z 2 Z 100
3 4 3 3 3 z 1 Z 3 3 3 Z G 3 z z 3 [} z 3 z 100
4 4 z 3 3 2, 2 3 3 3 4 z 3 z + + 3 3 2 2 5 100
5 5 3 4 4 4 4 3 4 4 [} 3 3 1 3 3 3 [ 4 4 5 100
5 5 3 3 4 5 3 5 3 4 3 3 3 5 z H z 3 5 5 5 100
7 4 z 3 B 3 3 + + 3 [l [} 3 4 + 4 4 3 [ 5 4 100
5 [} 2 3 2 3 3 4 3 1 [] 3 1 1 = 1 4 o 3 ] 2 100
) [} 2 F] 2 z 1 3 3 3 [] 3 3 3 1 3 5 5 [} 4 5 100
10 3 3 3 3 H 3 3 [} 3 2 4 2 5 z H ] 2 3 Fa 2 100
1 [} 2 3 5 2 Y 3 3 3 > H ] ] 3 ] 2 = Z 3 100
12 [} 4 2 & 3 3 3 [ [] 4 ] 1 1 E] 3 [} 3 1 [ 100
5 4 4 5 2 4 4 4 4 2 3 3 3 4 5 4 4 3 3 75 100 75
4 5 4 [ [ 4 4 ) q [ ) 4 3 3 ] 4 4 ) 5 75 100 i)
5 H 4 q 4 4 4 4 ] 4 [ 1 4 ) [ 3 5 4 5 B 100 1
5 4 H [ e H 4 4 E 3 - 4 ) 4 [] 5 5 5 5 75 100 i)
5 H H £ B 4 4 3 [] 4 4 ] 3 5 2 3 5 5 5 i 100 i
5 4 H 5 H 4 1 4 ] 3 3 4 1 ) [] 4 4 4 1 i 100
5 4 4 5 4 4 4 4 3 3 4 4 4 5 4 4 3 4 5 B 100
5 g H & 3 5 4 5 5 3 4 ] 3 4 ] 5 5 5 5 52 100
21 4 4 4 & 3 5 o 5 5 3 3 5 & ) 3 5 5 5 5 5 100
= 5 4 2 3 1 4 4 4 4 3 4 4 1 4 3 3 4 3 5 Tz 100
= 5 4 H 4 4 5 5 5 4 3 5 5 3 ) 3 q 4 1 5 8 100
2] 5 4 3 5 4 4 4 5 4 3 4 4 3 3 2 5 4 1 5 e 100
i 5 4 3 5 7 4 + 5 ] 3 4 4 4 4 4] 3 5 4 4 4 e 100
2B 5 z ) O 2 5 5 4 4 3 3 4 3 ) [] 3 3 5 5 T+ 100
) 5 3 4 @ ) 4 H H 5 H 3 5 = 3 4 4 4 1 ] T+ 100
8 5 q H 3 + 4 4 5 3 4 5 3 ) [] 5 3 5 4 e 100
= 5 5 4 3 4 5 5 4 3 3 4 % 3 5 @ 4 5 4 T 100
£ 4 ] 4 4 [ 4 5 4 3 5 5 3 4 4 5 ) 5 5 5 100
31 4 5 B z H H H 2 3 3 3 3 4 3 Z B 2 58 100
32 4 3 4 4 5 5 4 3 3 5 4 3 3 4 4 1 4 T 100
3 4 3 1 1 4 5 3 B 3 5 1 ) 4 5 5 1 1 5 100
4 5 4 1 5 5 5 5 @ 4 5 3 3 q 5 3 4 4 8 100
35 5 3 [ 4 3 B 5 3 4 4 q 4 4 5 4 i 100
skor perbutir soal r 133 113 124
Skor Maksimum perbutir soal 175 175 175 175
Rata-rata perbutir soal { %) 73,7143 78 &4 | 70,8571
JUMLAH FER SUS 493
SKOR MAKEIMUN FER SUS 720
RATA-RATA PER SUB _[%) 712223 s5a722
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2. Hasil angket post -test kelas eksperimen

No. Absen Sisws 1 2 3 4 5 [3 7 8 3 10 11 12 13 14 15 16 17 18 18 20 [Jumlah [ skor maksi %
1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 < 5 5 5 5 5 5 58 100 58
2 4 5 2 E] 5 5 4 4 4 2 7] 4 ) 4 5 4 4 ] 4 54 100 54
3 5 2 2 E 4 5 4 4 4 B 2 E 4 ) 7] 5 5 5 5 5 54 100 54
4 5 5 5 a 5 5 4 3 5 4 3 5 3 = 5 3 a 4 4 5 84 100 84
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100 100 100
3 4 5 5 5 s 2 5 4 5 4 2 5 5 ] 5 4 4 5 5 4 51 100 51
7 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 2 5 5 4 5 4 5 5 5 5 55 100 55
2 4 £ 5 5 s B 4 4 4 B < 5 5 ) 5 5 4 5 3 5 51 100 51
3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 s 5 5 5 5 4 < 5 87 100 57
10 4 4 5 4 4 < 4 s 4 3 [ 5 5 5 4 E 4 E 5 5 5T 100 57
11 5 2 5 4 5 4 5 4 5 5 5 4 3 5 4 3 4 5 5 8 100 53
12 4 2 2 4 4 5 5 5 4 4 2 a4 4 ) 4 5 4 ) 2 4 54 100 54
13 5 5 5 4 2 4 4 B 2 2 5 4 5 5 5 B 4 3 3 5 100 5
14 4 4 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 4 < 5 81 100 51
15 5 5 [ 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 Z 4 5 5 4 5 5 5T 100 Bl
16 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 58 100 3

7 5 5 5 3 5 =z 5 5 5 < 5 3 5 2 2 5 5 5 87 100 87
18 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 4 4 ] 4 < 4 1 100 91
13 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100 100 100
20 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 2 5 4 5 5 5 5 55 100 55
21 2 4 n 4 5 5 5 5 5 5 < 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100 5
22 5 5 [ 4 5 5 4 4 4 [5 q 4 5 4 B E 4 2 5 85 100 85
23 5 5 s 2 5 4 5 5 5 5 4 5 5 . 5 4 ] 4 < 5 91 100 91
24 5 5 [ 4 s “ 4 4 5 s < q 4 5 5 4 5 4 < 5 28 100 89
25 5 5 5 P 5 5 4 5 L 5 s 4 < 4 4 5 s < s 20 100 50
28 5 5 < 3 4 < o 5 s 5 5 5 4 < 4 4 3 3 5 5 5 100 E
27 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 26 100 58
28 5 5 B 4 5 5 5 5 5 4 4 5 4 5 4 5 3 5 4 9N 100 91
28 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 4 5 4 2 100 2
30 4 £ 5 4 5 2 5 4 5 5 5 5 5 E 5 5 5 4 5 5 92 100 53
kLl 4 3 4 4 4 5 s 4 5 5 5 5 4 2 5 5 E 5 5 89 100 83
22 4 B B 5 5 B s 5 5 5 B 5 s 5 B 4 4 4 4 4 94 100 54
33 4 5 5 5 5 5 5 5 3 5 4 5 2 F] 5 5 5 4 4 52 100 52
24 5 5 5 4 4 2 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 2 4 4 31 100 51
35 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 38 100 B
skor perbutir soal 16 167 150 5 161 187 160 166 & 163 157 153 152 162
Skor Maksimum perbutir soal 175 175 175 175 175 175 175 175 175 7 175 175 175 175 175 175
Rata-rata perbutir soal %) 53,1425 | 55,4236 57 52 ,4286|51,4286| 94,8571 4 1 4286]53,1225| & 52,5714
JUMLAH PER SUB 496 433 811 622
SKOR MAKSIMUN PER SUB 540 540 900 720
RATA RATA PER SUB (%) 91,8519 50,3704 90,1111 26,3888 87,4074




3. Hasil angket pre -test kelas control

No.Absen sisws 1 2 E 4 L. . % 7 g B 10 11 12 13 | 14 15 16 17 18 19 20 jumish skor
1 5 2 4 ] z g B 2 2 5 2] ] 7] B 2 B B 1 z 4 78 100
2 1 B z 2 = E B 4 3 B Z = 2 Z = 3 B 1 =z 4 55 700
3 Z Z 4 3 B z 3 Z 3 E] z z 3 Z Z Z Z Z z 3 63 700
a 3 3 Z 3 E 2z 3 B 2 3 T 3 1 1 7 2 Z 5 3 5 54 700
5 Z 2 E ) 5 = 4 3 El Z E B z 2 ) 3 ) Z z ] 68 100
3 3 z B 4 2 z B B 3 z 4 B Z B 4 3 B 4 z ] 84 100
7 5 B 2 B E, 3 B z 2 ] ] B 1 7 ] 3 ] Z z ] B 100
2 Z 2 B T B 2 5 3 3 5 Z B E Z 3 3 B Z B E &7 100
3 5 2 B 1 3 2 B 2 B ] B ] E B 4 B 2 1 = 2 E 100
10 5 2 q =z & H Z 4 B 5 4 Z ] 7 1 E] 7 1 z 4 T 700
11 3 z 3 3 z 3 B Z 3 i 2 z Z Z 3 3 El Z 3 3 58 700
12 T T
13 4 3 B 4 5 B B P} 3 2 ] z 5 7 z 3 B 5 z 5 71 100
14 4 E E B B 7] z = 3 z z z 3 Z 3 z z 4 z ] 57 100
15 B E 2 B 1 3 5 3 Z EN 3 z 1 B 5 B Z 5 B = a2 100
16 1 2 E B 2 E 2 Z 3 5 4 z ] B Z 3 ] B z ] 75 100
7 5 B = B z E B Z g O 4 B E 1 ] B ] 1 z 2 71 100
18 5 3 B B z 3 B B 3 F T 3 3 3 ] 2 Z 3 z 3 B 700
13 4 3 3 B 2 Z 5 3 Z z 3 2 Z 3 2 Z Z 3 5 E 700
20 B 2 z B = 4 3 B z 3 B z 3 3 B i 3 3 3 z B 700
21 5 B 2 4 ry 3 B B ) ] L 3 z ] ) 3 ) B z ] 71 100
27 4 B z z 5 g 4 5 2 5 B z z ) z 3 Z 3 z 3 i 100
23 4 [ 2 4 B 4 4 4 ) ) 4 3 ] 4 4 ] ) 4 4 E] 75 100
24 4 3 4 2 4 3 4 5 2 3 1 2 3 2 3 2 2 5 4 3 & 100
25 ) 2 2 3 4 1 ) 4 3 4 ) 2 z ) ) 3 ) 4 ) 4 ez 100
26 4 4 2 4 4 2 4 4 4 4 1 4 2 1 2 4 4 4 4 2 &7 100
27 4 2 2 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 E 100
28 2 a 4 2 4 2 4 2 3 E] 2 = 4 2 2 3 ] 4 n 4 a8 10C
2 4 3 2 4 2 4 4 4 3 2 2 2 2 2 2 3 2 4 ] 4 61 100
3 2 3 4 < 5 4 4 2 4 5 4 4 3 2 4 3 3 2 E 100
5 E 4 2 E 3 5 4 a 4 z 2 2 2 2 3 z 4 n 2 &3 10C
] 3 4 2 4 2 3 4 4 2 2 2 2 2 2 2 4 4 4 5 &6 100
4 2 4 3 5 z ) 3 2 3 z 4 3 4 4 3 1 4 2 3 6z 100
24 5 a 4 4 E 2 v 4 a 4 ] 4 4 3 4 a 2 4 . a 74 100
35 4 3 3 2 2 2 4 3 3 5 5 3 5 3 4 3 4 4 2 4 E 100
36 4 4 3 3 4 3 4 4 4 5 4 5 4 3 3 3 3 5 4 5 7 100
skor perbutir scal 142" 103 1377 121" 122
Skor Maksimum perbutir soal 175 175 175 175 1785 175
Rata rata perbutir soal [ %) 81,1429 66,2857 52,2571 78,2857 68,1429 75
JUMLAH PER SUB 363 391
SKOR MAKSIMUN FER SUB | " s 350 525 875 700 -1
RATA-RATA PER 5UB_(%] 70,2857 68,2857 67,0476 65,0286 55,7143 74,4762
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—
No. Absen Sisws 2 2 il 13 15 15

1 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5

2 4 4 E E 3 2 g 4 3 3 E 2 2 E E 4 & 5 5 4

3 4 E 4 3 4 2 2 = 3 3 4 4 2 4 E H H 4 4 4

4 4 B E B 2 2 B 4 4 3 4 1 1 1 1 4 5 5 2 5

5 4 E 4 4 5 4 4 3 4 2 2 2 2 B 4 3 4 4 2 4

3 E 2 2 4 4 2 4 E 4 = 4 2 2 2 4 3 3 4 2 4

7 5 4 4 3 2 4 2 z 4 4 4 2 1 4 4 4 4 2 4 4

g 4 4 3 3 3 2 5 2 3 4 4 4 2 2 E 3 3 4 2 3

E] 5 4 5 1 5 2 2 5 5 5 5 4 2 3 4 5 3 5 5 5

10 s 4 3 B 4 2 & 4 3 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

11 3 2 3 3 ) 2 4 2 3 1 2 4 2 2 B 3 3 4 2 4

12 0

12 4 2 2 4 s 2 5 s 4 4 4 5 4 1 2 1 2 s 2 s 100

14 4 2 2 = 4 2 2 2 B 7 2 2 a2 2 3 2 2 4 4 4 100

15 E 3 2 4 1 2 5 3 E 3 3 4 1 3 5 3 2 5 2 5 100

16 4 4 3 4 4 2 4 4 4 5 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 100
m 17 5 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 1 4 3 4 4 4 3 100
o 18 5 4 4 5 4 4 4 4 E 4 1 2 3 3 3 H H 3 4 4 100
+— 13 4 3 2 B 5 2 5, 3 2 2 a2 2 2 3 2 2 4 3 5 100
c 20 4 4 E 4 3 4 B 4 2 4 4 4 a2 3 4 1 3 3 B 3 100
w 2 s 4 2 4 4 2 4 4 2 4 1 z 2 4 4 3 4 3 2 4 100

22 4 4 2 5 5 4 4 5 4 5 3 2 2 4 2 3 2 3 2 3 100
[%2] 23 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 7] 2 4 7] 7] 3 B 4 4 3 100
nla 24 4 3 4 B 4 5 4 5 = 3 1 2 B B 3 B B 5 4 3 100
[¢B) 25 5 2 4 3 4 1 3 4 3 4 3 7] z 3 3 B} B} 4 3 4 100
4 26 2 4 1 3 4 B ] 7] 7] 2 1 4 2 1 B ] E E 4 3 100
3 27 2 ] 2 3 3 2 7] 7] E E E 4 4 3 7] ] E ] 4 4 100
et 28 2 7 7 3 ] 2 r] 2 B 3 E 2 4 3 E E E ] 4 4 100
- 28 2 3 B 4 z 4 2 4 3 B 2 % 2 k. 7 3 B 2 2 4 100
— 20 4 2 7] s 5 s 4 ] 5 4 5 4 ] 5 ] ] 4 5 4 56 100
wn 2 s E 7 B 2 4 4 4 4 B 4 B 3 = B B 5 4 3 68 100
mu a2 B E 3 4 2 2 4 ] B 2 2 2 5 B B 5 5 4 s &6 100

22 B E 3 4 ] g 3 = E 4 3 ] 2 B 1 2 4 H 62 100
ﬂ 24 s 2 4 s 2 £ 5 4 B 4 4 B 2 3 4 2 4 4 100
4 25 4 E = 2 B 4 3 3 5 2 3 3 3 4 4 B 4 100
[@)) 36 4 4 ) B 4 4 7] 5 4 3 3 3 5 4 5 100
c skor perbutir scal 128 131 105 104 EE 06 139
a Skor Maksimum perbutir soal 175 178 175 175 175 175 175 175
— Rata-rata perbutir soal ( %) 4 74,857 £0 55,423 60,571 3,714
7 JUMLAH PER SUB 575 433 408
o] SKOR MAKSIMUN PER SUB 875 700
T RATA-RATA PER SUB (%) 70,857 65,714 [ 61857 | 77,714
<t
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Hasil observasi kelas eksperimen

pilan proses saing

1.  Observasi

wemperhatikan penjs

ngamat

Mengamati komponen penyususn darah dan perbedsan setiap golongan darsh

sistem sirkulasi

rcarmat arkel gangguan «elzinan

[ f o [ e

w [ s | e

e

=

2. Klasifikasi

resUme ma

\iEnCatat stiap pengamatan golongan

w

wengumpulkan mas mEngenai kemponen penyu gan transfusi darah

i | bt

w

gncar perogdsan/persamaan

Menyajikan informasi yang diperoleh da

1w | 1

| pi i | b

e | e i | e

o | raf s | e

[Fey [

o | e | |

o | | v | s

3. Interpretasi {menafsirkan)

wiemperalsh pengstahusn dar pengamatan

e

w

w

w

w

nienyajikan Hasil diskus yang dip h pada uji golongan tkanmya dengan trans

' [

wienggambarkan/menterjsmahian data

(=]

nyajikan informasi baru

Membuat kesimpulan

3 dengan

4 Prediksi |

=mukakan pendapat terksit video yang ditayangkan

e

n 7 EEn

mperkirakan golong

=]

wignemukan permaialahan beserts solusi untuk pemecshan masslsh pada watenz

ey e

5. Bertanya/mengajukan pertanysan

Bertanya untuk meminta penjs

Mengajukan pertanyzan yang berlatar belakang hipo

6. Berhipotesis

embust hipotesis /dugasn dengan Bahasa send'ri

snws 303 |ebih dar satu kemungkinan penjelasan dan sstu «sjadian

1=t Langkah-langean

fiembkacs referens’ dar berbagsi sumbs

8. Menggunakan alat dan bahan

tahui alasan mengapa cigunakan alatdan o cobaan

Wengstahui bagaismans mengsunakan alat dan

9. Menerapkan konsep

Mampu memberikan

w

Jemprasentasian hasil diskusi/percobaan
‘gambarzn yang disampsikan ©

e

w

[ e

w

=

p [ | [

=

[ | [

b [ s [ re

11. Bereksperimen

glzkukan percobaan Sersama teman kelompok

3

3

b

w

malzksanzakan Ui golongan darsh dengan baik dan be

3

-

[ Jumlah

81

83

3

96

101

91

Skor maksimum p

responden

105

105

105

105

105

105

105

105

lai rata-rata

14, 142857

84,/51505

9047615

33,800524

91428571

85, 7142857

96,100476

BE,BEBEET
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NOMOR ABSEN SI5WA

12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 ) 31 32 33 34 35
2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
3 3 2 3 3 2 3 3 3 1 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3
1 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 1 3 3 3 3 1 3 3 3 3
2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3
2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
1 3 2 3 3 3 3 3 3 2 ] 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 1 3 3 3 3
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 =] 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 ) B 3 El 3 3 3 3 3

2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 P 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3
2 3 2 3 E] 3 3 3 El 2 3 1 1 1 3 3 3 3 2 3 2

3 3 3 3 3 i 3 i 3 3 3 3 3 1 1 3 1 3 2 3 3 3 3
3 3 2 3 3 2 i 3 3 3 1 3 2 2 z 2 2 2 2 2 2 3 3 3
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 ] E 3 3 3 3 3 3 3 3
3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 E 3
2 z 3 3 3 1 3 3 3 3 1 3 1 2 z 3 2 3 3 2 3 3 3 3

= il e T e N
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3
3 3 3 3 3 3 3 3 s 3 - ) 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2
3 3 3 3 3 3 E: 3 3 3 2 3 3 =] 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
L
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
2 3 E] 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 e El 3 3 3 2 3 3 3 3
3 3 3 3 3 3 El 3 3 El 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 El 3 3 3
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 o) 2 3 3 3 3 3 3 3 E] 3 3
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 g 3 3 =] i 3 3 3 3 3 3 3 3 3
3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 E] 3 3 3 2 3 3
2 3 3 3 3 3 3 B 3 3 3 | 3 F 3 3 3 3 3 2 El 3 2 3
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 -] 3 Z 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3
1 2 2 3 2 3 3 3 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 1 3 3
3 3 3 3 3 3 3 3 3 S 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 1 2 1 3 3 3 3 2 3 2 2 3
89 103 a8 105 103 96 105 105 104 100 90 103 91 86 93 102 95 104 104 88 104 101 97 104
105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105
_w.ru..mmﬂum 98,095238 93,333333 100 98,095238 | 91,428571 100 100 99,047619| 95,238095 | 85,714286| 98,095238 | B6,666667 | 81904762 | 88,571429| 97,142857 | 90,47619 | 99,047619 99,047619 | £3,809524 | 99,047619| 96,190476| 92,380952 | 99,047619




SKOR PERBUTIR SOAL

SKOR MAKSIMUM PERBUTIR SOAL

JUMLAH SKOR PERSUB

NILAI MAKSIMUM PER SUB

RATA-RATA PERSUB

95 105
102 105 a77 525 90,85714286
102 105

92 105

26 105

54 105

95 105

104 105 481 525 91,61904762
50 105

98 105
104 105
103 105

100 195 485 525 92,95238095
95 105

86 105

] 105 280 315 6,

87 105
104 105

88 105

a2 105 170 &0 80,95238045
949 105

101 105 305 315 56,82535683
105 105
105 105

96 105 306 315 97,14285714
105 105

104 105 200 210 95,23809524
96 105

99 105 97 105 52,38095238
96 105
102 150

97 105

82 105 377 465 E1,07526882
101 105 192 210 91,42857143
91 105
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Hasil observasi kelas control

Aspek ketersmpilan proses saing

Memparhstiken panjelzsan gury terke mater sistem sirkulasi

Mengsmet vides tertang sistam sickulzsi yang citzyenghen

Mergzmati kempanen penyususn corzh dan perbedaen setisg golongan derzh

Merazrmati ertikel ganzguen kelsinen zads sistem sickulzsi

Marcarmati wecsns

i smtelsh mancnton vides

Zolonzan darsh ke dalam lember erje y2ng Ssssiken

Mengumpulkan infarmasi manzanai kamporan penyusun dersh prinsiz panzzelonzan dan transfisi darsh

Merzsri perbedezng

~

~

M

-

Menysjiken informasi yeng diperoleh dari kajian litaratur

Memparsleh pargetzhusn deri zengzmatan

Merysjikan Hesil gisius yang dipsroleh pace uji golonzsn darsh den mengzitkannys dengn transfusi darzn

Merggamberiar/mentarjemahken dsts

Merysjikan infarmesi baru

Membust kesimpulan sesusi dengen hesil

pendapet terkart viden yang

(VS O EER 19

e

Mempariiraken golongan darsh dengan parcobean

Menermukzn permassizhan beserts solusi uniuk pemeczhan messlzh pads waczne

Serzanye Lniuk meminm: panjszsan

Mar=siukan cartanyssr yanz barlstar selskans hipotasic

Membust hipotasis /Cugsen dangan Bahase sandini

bz 2 letin czri sa penjelaszn cari sz kejecian

Wanyaceri babws sustu panjsissen perlu Giji kebansrannys dergsn mamparoleh buke

Menyisphan siat den behen
Mencxta: Lengish-langieh percabszn

Membacs referens ceri barbezsi sumber

Wenzeszhui slzsan mengzps digunzken slet can behan (tersebut delzm LKFD) pade percobeen

Mengetahui begrismana mer inek=n alet dan bahan

hlzmpu memberiken intargretasi dzn mamey mengrsikeskannye.

w

.

-

Memprasentasiar hasil diskusi/parcobazn
o yang tiag kslompoic

w1 [

Melshukzn sercobeen Sersame

e [

] [

k.

i o s

i | [

e =

[ )

M,

meizksznzken i galangen derzh

|lumizh

(1]

£9

Shoe meksimum per/responden

8l |-

105

105

105

NOMOR ABSEN SISWA
11 12 13 14 15 16 17 18 19 0 21 2
3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3
3 3 3 2 3 3 3 3 3 E] ]
3 3 3 3 2 ] 3 3 3 3 3
2 2 3 2 2 2 3 E] 3 3 3
2 2 3 2 1 1 3 3 3 3 1
3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3
3 3 3 2 1 1 3 3 3 2 2
2 ] 2 2 1 1 2 2 ] 2 2
2 a1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2
2 = z 2 1 1 2z 1 1 1 F] 1
[ =

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2
3 2 2 2 1 2 1 1 2 2 1
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
1 ] 2 1 1 1 1 2 2 2 2
2 2 3 3 2 2 2 1 1 3 3
3 1 1 2 2 1 2 2 1 1 1
2

2

1

1

2

2

1

1

1

2

1

1

2

F] ) El 3 3 ] 3 3 3 3 ]
2 3 3 3 3 2 1 El 3 1 3
2 1 2 1 1 1 1 1 1 2 1
1 1 1 F 1 1 1 1 2 1 1
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
65 [ 55 [ &0 51 53 &0 64 61 &2 3]
105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105
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PERBUTIR
SEDR MAXSRIL ERSUE FATA-RATA PERSUB
23 . % Ell ) 2 an 1 32 a3 i) 5
2 2 3 3 1 3 2 2 3 3 3 3 EE] 105
3 3 ] 3 3 3 3 3 2 3 3 ] 103 105 asp 525 685719285
S 3 3 3 2 2z 2 2 2 E] E] 1 £ 105
3 3 1 3 2 3 1 1 2 82 105
3 3 2 3 z 2 1 1 3 3 52 105
]
El 3 1 3 S Fl 1 1 3 3 3 ) 105
] 3 ] 3 3 1 2 ] 2 1 1 8 105
1 1 1 2 2 2 2 3 2 2 z 1 ] 105 a7y 525 7215047618
1 1 ] 2 T 2 1 E z 2 2 1 [ 105
2 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 k3 55 105
o
2 2 2 2 z 2 2 7 z 2 H 2 6 105
1 1 3 2 1 1 2 2 2 2 3 3 T 105
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 EL 105 310 525 5904761905
1 2 2 2 F 1 1 1 2 2 2 2 56 108
2 3 2 2 F 1 1 1 1 2 1 1 7 108
a
1 1 2 2 1 2 1 1 1 1 1 3 13 105 168 315 mmﬂuwﬂuww
1 1 1 1 1 El ' 2 1 L 2 1 50 105
Fl F f 2 1 1 1 1 1 F1 z 1 ) 105
a
1 1 1 1 1 1 2 1 1 2 1 3 & 105
1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 fl a7 105 107 210 5055238085
F.{l :
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 ] 54 105
L2 | =z 1 2 2 2 Fl 1 ¥ = | 56 105 a7 a1 5356825357
2 F 2 2 F 2 2 1 1 1 1 3 [ 105
a
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 35 105
|+ [ 1 1 1 1 1 1 1 1 : e, 35 105 136 315 4317460317
1 1 | 3 Fl El El 3 3 F 1 £ . 105
a
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1. 3% 105 75 210 3571428511
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 36 105
a
1 1 1 2 P 1 1 1 1 1 1 3 51 105 51 105 4857142857
o
3 2 1 2 1 3 3 3 3 3 3 3 B9 105
1 ] 3 1 3 3 3 2 2 i L 85 150
2 3 1 2 1 2 1 2 3 El 3 3 i13 105
2 3 1 1 1 2 2 1 1 2 3 3 S8 105 738 365 5408602151
a
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 36 105 T 210 3333333333
_ 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 105
5% 55 6 5 54 59 54 54 57 57 2 74
105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105
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F. ABSEN SISWA

 ABSEN SISWA KELAS EKSPERIMEN
* ABSEN SISWA KELAS KONTROL

LAMPIRAN
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Absen Kelas Xl Ipa 5 (Kelas Eksperimen)

Keterangan

Pertemuan

No. Absen siswa

10
dlal
el
13
14
15
16
17
18
19
20
AT
a2

23
24
2%
26
27

28
29
30

31

32

33
34

35
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Absen X1 Ipa 4 (Kelas Kontrol)

Keterangan

TIDAK PERNAH HADIR

Pertemuan

-

No. Absen Siswa

10
11
14
16
14
15
16
17
18
.9
20
Al

22
23
24
23
26
27

28
29
30
31

32
33
34
35

36
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G. ANALISIS DATA

¢ ANALISIS DESKRIFTIF

e ANALISISINFERENSIAL
1. UJINORMALITAS
2. UJIHOMOGENITAS
3. UJIHIPOTESIS

LAMPIRAN




1. ANALISIS DESKRIKTIF

Output Created
Comments
Input

Missing Value Handling

Syntax

Resources

Descriptives

Notes

Data

Active Dataset

Filter

Weight

Split File

N of Rows in Working Data
File

Definition of Missing

Cases Used :

Processor Time
Elapsed Time

05-OCT-2023 11:14:04

C:\Users\LENOVO\Documen
ts\Zoom\DATA DESKRIKTIF
SPSS ANGKET .sav
DataSetl
<none>
<none>
<none>

36

User defined missing values

are treated as missing.

All non-missing data are

used.

DESCRIPTIVES

VARIABLES=PreEks

PostEks PreKon PostKon

ISTATISTICS=MEAN

STDDEV MIN MAX.
00:00:00,00
00:00:00,01

[DataSetl]

DESKRIKTIF SPSS ANGKET.sav

C:\Users\LENOVO\Documents\Zoom\DATA
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Descriptive Statistics

N Minimum  Maximum Mean Std. Deviation
Pre-Test Eksperimen 35 52 85 72,83 9,125
Post-test Eksperimen 35 84 100 91,54 5,002
Pre-Test Kontrol 35 54 78 66,80 5,999
Post-test Kontrol 35 57 91 69,00 8,055
Valid N (listwise) 35
2. ANALISIS INFERENSIASI
Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Total
Kelas N Percent N Percent N Percent
keterampilan proses Pre-test Eksperimen 35 100,0% 0 0,0% 35 100,0%
sains (inkuiri terbimbing) _ 7 |
Post-test Eksperimen 35 100,0% 0 0,0% 35 100,0%
(inkuiri terbimbing) 2 i S S |
Pre-test Kontrol 35 . 100,0% 0 0,0% 35 100,0%
Lo Tol 26Ot
Post-test Kontrol 351-100:0% 0 0,0% 35 100,0%

(Konvensional)
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Descriptives

Std. Error

kelas Statistic
' : 72,8286

1,54233

69,6941

75,9631

733571

75,0000

398

778

84550

398
778

1,01402

,398

778

69,0000

1,36154

71.7670

58,5635

-;'_S&U_ﬂﬁ

64,882

B8,05496

57,00

91,00

34,00

9,00

784
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a. UJI NORMALITAS
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov?@

Shapiro-Wilk

Kelas Statistic df Sig. Statistic Df Sig.
keterampilan proses  Pre-test Eksperimen ,207 35 <,001 ,865 35 <,001
sains (inkuiri terbimbing)

Post-test Eksperimen ,115 35 ,200° ,943 35 ,068

(inkuiri terbimbing)

Pre-test Kontrol 113 35 ,200" ,975 35 ,597

(Konvensional) P

Post-test Kontrol ,126 35 ,173 ,949 35 ,108

(Konvensional)

*. This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction
b. UJI HOMOGENITAS
Test of Homogeneity of Variance
Levene
Statistic dfl df2 Sig.
keterampilan proses = Based on Mean S o6 £ 136 ,016
sains Based on Median 2,483 3 136 ,064
Based on Median and 2,483 3 105,903 ,065
with adjusted df
Based on trimmed 3,143 3 136 ,027
mean
Group Statistics
Std. Std. Error
Kelas N Mean Deviation Mean
keterampilan proses Post-test 35 91,54 5,002 ,845
sains Eksperimen (inkuiri
terbimbing)
Post-test Kontrol 35 69,00 8,055 1,362

(Konvensional)
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c. UJIHIPOTESIS

Regression

Variables Entered/Removed?

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 Inkuiri . Enter
terbimbing®

a. Dependent Variable: keterampilan proses sains
b. All requested variables entered.

Model Summary

Adjusted R Std. Error of

Model R R Square Square the Estimate
1 ,8632 (44 , 740 6,705
a. Predictors: (Constant), Inkuiri terbimbing
d.
e.
Independent T-test?
Sum of Mean
Model Squares Df Square Sig.
1 Regression 8893,157 & 8893,157 197,840 <,001°
Residual 3056,686 68 44,951
Total 11949,843 69
a. Dependent Variable: keterampilan proses sains
b. Predictors: (Constant), inkuiri terbimbing
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 114,086 2,534 45,020 <,001
kelas -22,543 1,603 -,863  -14,066 <,001

a. Dependent Variable: keterampilan proses sains
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H. HASIL UJI PLAGIASI

LAMPIRAN
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. DOKUMENTASI

LAMPIRAN




Dokumentasi Kelas Eksperimen ( Model pembelajaran Inkuiri Terbimbing)
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Dokumentasi kelas control ( Model Konvensional )
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SKRIPSI

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN INKUIRI TERBIMBING
PADA MATERI SISTEM SIRKULASI TERHADAP KETERAMPILAN PROSES
SAINS SISWA KELAS Xl DI SMA NEGERI 2 GOWA

Rezky Awalia (1055441100619)

Pembimbingl :Anisa,S.Pd.M.Pd.
Pembimbingll : Irmawanty, S.Si,M.Si

PRODI PENDIDIKAN BIOLOGI o * o
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN P o O
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR / \ el
B . oRNgieEe

Latar Belakang

- Biologi Adalahilmu yang mempelajari makhluk
hidup dan lingkungan sekitanyya saling berkaitan
satu samalain.

«  Pembelajaranbiologi membutuhkan suatu model
dengan cara saintifik, dimana siswabelajar sesuai
dengan fakta yang ada,

- Sehinggadapat mengembangkanpola pikir ilmiah,
meningkatkan keterampilan saintifiknya

- Dapat mengaplikasikannyadengan dunia nyata
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Latar Belakang

Fakta yangada:

« Pembelajaran biologi di kelas Xl SMA N 2Gowa
masihmenjadikanguru sebagaipusat memperoleh
pengetahuan (teacher-centered)

» Proses pembelajaran di kelasterjadi secarapasif
dan monoton

- Siswatidak dilibatkan secaralangsungdalam
proses pembelajaran dan menjadikan siswabosan
dan keterampilan-keterampilan proses yang
dimilikinya tidak berkembang bahkan tidak muncul

«  Guru lebih banyakmengajarkan materi pelajaran
Q @’ melalui transfer knowledge dan tidak ada praktek

N

* Latar Belakang

¢ Padahalseperti yang kita ketahui bahwa pembelajaranBiologi
adalah pembelajaran yang tidak bisa materi saja yang
disampaikan oleh guru tetapi harus dengan proses dan
keterlibatan siswa sehingga dapat . mengembangkan
pemahamankonsep-konsep sains, keterampilan proses sains,
berpikir induktif, sikap ilmiah keterampilan komunikasi dan
keterampilandasardalamkerja ilmiahsiswa.

¢ Pembelajararbiologimembutuhkansuatu modelpembelajaran
yang menarik dan dengancara saintifik dimanadalam proses
pembelajaransiswa jugaikut terlibat sehinggadari situ siswa
dapat mengembangkan pola pikir ilmiah meningkatkan
keterampilan saintifiknya serta dapatmengaplikasikanilmunya
dalamdunianyata. Hal ini sebagaiupayauntuk meningkatkan
pemahaman konsep-konsep sains, kreatifitas peserta didik
danketerampilanproses sainnya

@= .. ip =
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*Latar Belakang

Dengandemikian Seorang guru perlu menerapkansuatu
model pembelajaran yang mengarahkan siswa untuk
berperansecaraaktif danmenggalipotensiyang adapada
dirinya sendirj sehinggasiswamampumengembangkan
keterampilan proses sainsnya Salah satunya solusinya
yaitu dengan menerapkan model pembelajaran inkuiri
terbimbing dalampembelajarannya

! l"- i FI | iﬁ
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Tujuan Penelitian

Untuk Mengetahui pengaruh model
pembelajaran inkuiri terbimbing (guided
inquiry) terhadap keterampilan proses

[ ]
ot - sains siswa pada materi sistem Sirkulasi
P kelas XI di SMA Negeri 2 Gowa
[ O ° o
[ ] o (4 ey
‘ 2 .o o e R
[ ] &3 . .. ? [}
o 5
- ]

. s Manfaat Penelitian

L ]
® ®
.. q ‘e . " |
) e Bagi Pendidik Bagi Peneliti
dapatmemberikanwawasanmengenai Dapat menambah pengetahuan

pendekataninkuiri terbimbingdanbisa
menerapkandenganmata pelajaran
biologiuntuk materi-materi selanjutnya
sehinggaketerampilanproses sains
siswa meningkat

model pembelajaraninkuiri
terbimbing dan menjadibagian dari
pengalamandengan terjunlangsung
mengamati dan menganalisisproses
pembelajaranpesertadidik di

. sekolah
Bagi Peserta Didik Bagi Sekolah
s . DapgtmembantusisNa dapatmemberikan
) = meningkatkan terobosan pembelajaran
» keterampilansainsdan dalamupayameningkatkan
pemahamarkonsep, lebih keterampilansiswa.
HRe ® mandiridanaktif

i

188



KAJIAN
PUSTAKA

Kajian Teori

Model

w A

Sintaks Inkuiri

Pembelajaran \ Terbimbing
Inkuri Tujuan Model
Inkuiri
Terbimbing
® [ ]

Keterampilan
Proses Sains

Aspek-Aspek dan
indikator KPS
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Sintaks Inkuiri

Orientasi Merumuskan Merumuskan
01 - 02 Masalah 03 Hipotesis
04 Mengumpulkan ()5 Menguji 06 Merumuskan

Data . Hipotesis Kesimpulan

Mengamati (observasi)
Klasifikasi (mengelompokkan )
Interpretasi (Menafsirkan )
Prediksi (Meramalkan )
Mengajukan pertanyaan
Berhipotesis

Merencanakan percobaan
Menggunakan alat atau bahan
Menerapkan konse
Berkomunikasi

Bereksperimen

T
Viimasity

Aif
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METODE

PENELITIAN

i

prpaner g
Vusmmalty

. °® L4
- - ©
Hipotesis o (NN
¢-1 B
o 5 70 (]
“ TerdapatPengaruhmodelpembelajararinkuiri terbimbingpadamaterisistem o o ' ° o
sirkulasiterhadap keterampilanproses sainsiswakelas Xl di SMAN 2 Gowa” ‘..
SecaraStatistika dapatdirumuskansebagaberikut:
Ho :p1=p2 Vs Hq:pl > 1y,
o L4
2 o
° o0 " p
oL B
o L, %
3 ~ .l L] °
© .
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Metode Penelitian

Jenis Penelitian

Quasy Eksperiment

Populasi dan sampel

e Populasi: seluruh siswa
kelas XI IPA SMAN 2 Gowa
310 Orang

e Sampel: Teknik simple
random sampling

XI MIPA 4 : 37siswa
XIMIPA 5 : 36siswa

Lokasi Penelitian

SMA Negeri 2Gowa
(JI. Pendidikan Limbung )

Desain Penelitian @D‘

Non- equivalentPreposttest only
control group design

Instrumen Penelitian

(&)

Lembar Observasi

Mengamatiperilakudan
situasiindividusecarateliti
secaralangsungdengan
mengamatkemunculan
keterampilanproses sains
siswasesuaindikoator
yang telah ditentukan

T
if =
e

Angket

Angketiniterdiridari 20
pernyataandenganpilihan
SangatSetuju, setuju ragu-ragu,
tidak setujudan sangat tidak
setuju
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Observasi

Angket

Teknik Pengumpulan Data

Dokumentasi

Observasimerupakan
teknik pengumpulardata
dengancaramengamati
setiapkejadianyang
sedangberlangsungdan
mencatatnyadenganalat
observasitentang hal-hal
yang akandiamatiatau
diteliti.

Variabel Penelitan

Angket (kueisioned
merupakanteknik
pengumpulardata yang
dilakukandengancara
memberisperangkat
pertanyaaantertulis
kepadapara responder
untuk dijawab

Variabel bebas (Independent)

Model pembelajaran inkuiri terbimbing

Variabel terikat (dependent)

Keterampilan proses sains siswa

o Dokumentasidilakukan
untuk menyediakan
dokumendokumen
tercetak tentang fakta-
fakta yang akandijadikan
sebagabukti fisik
penelitiandanhasil
penelitian
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o 0®

. Prosedur Penelitian

a2l 4

1 3

7

Tahap Persiapan Tahap pelaksanaan Tahap evaluasi

Teknik Analisis Data S o

v' Analisis statistik deskriptif :teknik yang digunakan untuk
menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau
menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana
adanya dan berlaku generalisasi .

v' Analisis statistik inferensial : membahas mengenai cara
menganalisis data serta mengambil kesimpulan. Uji yang
digunakan antara lain :

AN
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Teknik Analisis Data
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@®

Hasil Analisis Deskriptif

HasilAnalisisStatistika KelasEksperimendan KelasKontrol

Statistik

Ukuransampel
Skor maksimum

Skor minimum

Skor rata-rata (Mean)
Standardevisiasi

A
@ =

Data Hasil Observasi Keterampilan Proses Sains .

1.HasilObservasiAspek KeterampilanProses
SainsSiswaKelasEksperimen

No | ApckKeterampilan Proses Sains | Peryeniai (%4) | Kafegoui
sub aspek |

1 | Observis) , I 90,85 | Sagal bag

3 | Klasifikasi 96 | Sanigai Baik

3

A Frediks (meramalkan) il

5 | Begeova'mengagikan pecanyzee |

6| Hipotesi

| lavesgas e 2

10| BeKonaikas, 5107 | Bk

11 | Resehspenmen 91.47 | Stnzal Baik

A

® e
L]
[ ]
o0 -
[ ] o e
o
& 3
3 o, -® (]
®. 9 .' Y
. ‘..
Eksperimen Kontrol 4
35! 36
100 91
84 57
91,54 69,00
5,002 8,055
. ® (4
L]
[ ]
.o
o0
L] L]
[ -
o .. ® . (]
-
-
2. HasilObservasiAs pekKeterampilan
Proses SainSiswaKelasKontrol
No | Aspek Keterampilan Proses Sains | Persentasi (%) Kategori
sub aspek
|L | Observasi 86.85 | Sangat baik
2 | Klasifikasi L= 72.19 Cukup
|3 | Intespretasi (menafsickan) 39.04 Kurang
4| Prediks! (meramalkan) 5333 Kurang
s i) j A0V 5095 Kurang sekali
| 6 | Ilipotesis 339 Kurang
2.l 1gas /1 Canak 43.17 Kurang sekali
8| Mengeunakan alatdanbahan 3571 Kurang sekali
12| Menegapkan K 48,57 Kurang sekalj
| 10| Berkomunikasi 64.08 Cokop
LI1 | Bereksperimen 33.33 Kuran, i
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@ = DA
g L]
L4 .
Data Hasil Angket N .
.. -
HasilAngket KelasEksperimendenganModel R ':. |
Pembelajarannkuiri Terbimbing cie, o
“ .
No. | Tahapan Ketercapaian
Prostest Poss-test
1 Ornentasi 73,70 91,85
2 Merumuskan masalah 6888 87,50
3 Merumuskan hipotesis 66,66 90,37
4 | Mcengumpulkan data 7122 9,11
3 | Menguii hipotesis 6RAT7 86,30 HasilAngket KelasKontrol denganModel
L6 Merumushan kesimpulan 0 7574 0 8740 | PembelajararKonvensional
|§1; Tahapan Ketercapaian
Pre-test [ Post-test
1| Oricntasi 70.28 72,76
2 | Merymuskan masaloh 68,28 70
3 | Merumuskan hipotesis 67.04 70.85
4 | N, ulkan data 65.14 65.71
5 | Menguji hipotesis | 60.42 61.85
R\ 6 | Merumuskan kesimpulan | 7447 I 77.71
N .
@ o
L]
® : |
Hasil Analisis Inferensiasi - @
o o o
° ‘ . -1
§ d ® jeo .' ° e
Hasil UjNormalitas ‘s
Statistik Eksperimen Kontrol
oy
Sig . &' [ 0,200 0,173

A

Hasil UjiHomogenitas

Statistik Keterampilanproses sains
Taraf Sig 0.016

Hasil UjHipotesis

198



Pembahasan M.

Persentasitingkat kemunculansetiap indikator/ aspekketerampilan prosessains

siswaselamaberlangsungmenunjukkanberbagaivariasi, ada yang muncul sesuajdan ada

yang muncultidak sesuai

e Berdasarkan Hasil observasi pada aspek keterampilan proses sains siswa kelas
eksperimenberadapadakategori baik hinggabaik sekali Dibuktikan denganperolehan
nilai keterampilan prosessainssiswatiap aspekdiatas serta rata-rata hasil observasi
KPS tiap siswayaitu rata-rata dari 77,14 hingga 100,atau persentaseketerampilan
prosessainssiswakelaseksperimenyaitu 90.85%.

e Padakelas kontrol denganmodel konvensionalpersentasitingkat kemunculansetiap

. aspek keterampilan proses sains siswa selamapembelajaranmenunjukkan berbagai
variasi ada yang muncul sesuai,adayang muncul tidak sesuaibahkan ada yang tidak
~abs muncul Kategori tingkat KPS kurang sekali kurang,cukup,hinggabaik. Persentasi
; keseluruhanperolehannilai keterampilanprosessainssiswahasilobservasiyaitu 54,65
5 L 5 % (kategori kurang/ rendah)
. -
) e [ ]

Pembahasan . M .

Hasilangketposttest diperolehbahwapadakelasKontrol denganmodelkonvensional
terjadi penurunanpadatahap mengujihipotesis,hal tersebut terjadi karenaguru tidak
memberlakukarkegiatanbelajaryang memacusiswauntuk belajarberhipotesisguru
hanyafokus padapemahamammateri sajasiswatidak dilibatkan dansiswatidak dipacu
untuk aktif dalamprosespembelajaran

o HasilAngket setelahdiberi perlakuanpadakelaseksperimendenganmodel
pembelajararnnkuiri terbimbingdipeoleh(posttest) terjadi peningkatanpada
keterampilanproses sains.

Hal tersebut karena pemberianLembarKerja Peserta Didik (LKPD)yang disusun
berdasarkan langkah-langkah pembelajaran inkuiri terbimbing diberikan pada kelas
eksperimen Pada penelitian ini juga merupakan salah satu alternatif pembelajaranyang
3 membuat siswa menjadi tertarik melakukan pembelajaran Dengan adanya LKPD ini

o membantusiswamelaksanakanpraktikum dengan mandiri serta LKPD yang disajikandi
lengkapidenganpertanyaan di akhir yang akanmengasatkembaliketerampilansiswadalam

. pembelajaranyang telah diberikan Pemberian LKPD ini dapat membantu menstimulus
» o keterampilanprosessainsyang dimilikioleh para siswa LKPDini merupakanalternatif yang

e “ tepat untuk menambahwawasandan merangsangoemikiransiswauntuk lebih bisaberfikir

©° Secarakritis.

- %
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Pembahasan o, TN

L]
Hasilpenelitianyang diperolehpadakelasdenganmodelpembelajararinkuiri terbimbing
sangatberbedadenganyang ada padakelas denganmodel pembelajrankonvensional O
atau dengan metode ceramah sebab. Metode ceramahtidak memiliki tahapan-tahap
pembelajaranseperti Inkuiri Terbimbing sehinggawaktu belajarsiswatidak terkelola
denganbaik, pembelajaranjugatidak tertata denganbaik, akibatnya banyak siswayang
melakukankegiatan lain di saat proses pembelajaranberlangsungmisalnyaberbicara
sendiri dengan temannya, melamundan mengantuk Serta banyak keahliankeahlian
siswayang tidak muncul saat dilakukan observasiHal ini menyebabkanketerampilan
prosessainssiswamenjadikurang atau rendah

e Model pembelajararninkuiri terbimbingdapatmemberikansuasanaelajaryang barudan
° aktif dikarenakandapatmembuatkonsepyang semulaabstrakmenjadilebihkonkret dan
semakin mudah untuk dipelajariterlebih pada sistem sirkulasi dimana siswa dapat
o mengetahui perbedaan golongan darah. yang dimiliki setiap siswa dan dapat
\ : menghubungkandenganmudahdenganprosestransfusi darah, sehinggapembelajaran
3 yang dilaksanakancepat siswapahamikarena siswadapat melihat secaralangsung

e - tanpaperlumenghayal(berangarangan mengenapembelajararsistemsirkulasi
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Kesimpulan ..

Penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing (metode praktikum ) pada
kelas eksperimen sangat mempengaruhi keterampilan proses sains siswa,
dimana keterampilan proses sain siswa pada kelas eksperimen lebih tinggi
atau mengalami peningkatan dari kategori kurang menjadi sangat bagus,
dibandingkan dengan kelas kontrol dengan model pembelajaran konvensional
(metode ceramah) sehingga penggunaan model pembelajaran inkuiri
terbimbing pada materi sistem sirkulasi sangat efektif dalam meningkatkan
keterampilan proses sains siswa.

L - e Terdapat pengaruh model pembelajran inkuiri terbimbing pada materi sistem
‘ o o sirkulasi terhadap™ keterampilan proses sains siswa kelas Xl di SMA Negeri 2
» g -® . (]
& - .
e

Diharapkandapat
menerapkaninkuiri
terbimbingmenggunakan
metode praktikum dalam
prosespembelajaran
terkhususmateri sistem
sirkulasiuntuk
meningkatkan

° keterampilanproses sains
) para
* siswa
.
»
{ ] [ ]
‘ -
. © o 9
‘e
» o p, °
.,

Agarkiranya selalu
memperhatikan
pengarahandan

penjelasan
darilbu/Bapak guru dan
meningkatkansemangat
belajaragarmencapai
hasilyang lebihbaik

Agar dapat melakukan
penelitian dengan
menggunakan model
pembelajaran inkuiri
terbimbing pada
pembelajaran yang lain
guna dan materi lain
pada pembelajaran
biologi untuk
meningkatkan
keterampilan proses
serta minat para siswa
dalam proses
pembelajaran

A
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